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ABSTRAK 

Ulqiya Alfi Fauziah Munadlifah. 2020, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Produk 

Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia (Studi Kasus Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 

2009-2018” 

Pembimbing   : Esy Nur Aisyah, SE., MM 

Kata Kunci :Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan 

Murabahah, Pembiayaan Istishna’, Profitabilitas 

 

 Bank Syariah merupakan sebuah perbankan dalam menjalankan 

operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Perbankan syariah saat ini dalam 

perkembangannya tidak hanya ditentukan dari segi kuantitas tetapi segi kualitas.  

Kualitas Perbankan syariah dapat ditinjau dari perkembangan kinerja keuangan 

Perbankan syariah dan kelangsungan usaha yang biasanya dilihat dari kualitas 

pembiayaan. Pembiayaan merupakan dana yang dipinjamkan berdasarkan 

persetujuan dan kesepakatan bagi hasil antara pihak yang meminjam dana dengan 

pihak perbankan atau lembaga keuangan dan dana tersebut wajib dikembalikan 

dengan jangka waktu tertentu. Pembiayaan di bank syariah salah satunya yaitu 

pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah dan 

pembiayaan istishna’. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan istishna’ terhadap profitabilitas yang dipresentasikan 

oleh Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 Metodologi penelitian yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan dari 3 Bank Umum Syariah 

yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini dari Tahun 2009 sampai 

Tahun 2018. Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan perangkat software eviews 10. 

Hasil peneliitian menunjukkan bahwa Pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’ 

secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas yang 

dilihat dari Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Sedangkan 

secara parsial pembiayaan mudharabah berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Pembiayaan 

musyarakah secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indoenesia. Pembiayaan murabahah secara parsial berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Pembiayaan 

istishna’ secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indoenesia. Pada uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa 

pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah dan 

pembiayaan istishna’ mampu menjelaskan variabel Return On Asset (ROA) 

sebesar 59,4% Sedangkan sisanya sebesar 40.6% dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model.  
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Abstract 

Ulqiya Alfi Fauziah Munadlifah. 2020, THESIS. Title: "The effect of financing 

products on the profitability of Sharia Commercial banks in 

Indonesia (case study of Sharia Commercial Banks in Indonesia 

year 2009-2018" 
Supervisor: Esy Nur Aisyah, SE., MM 
Keywords: Mudharabah Financing, Musyarakah Financing, Murabahah financing, 

Istishna' financing, profitability 

 

Islamic Banking is a banking in operating operations based on sharia 

principles. Islamic banking is currently in its development is not only determined 

in terms of quantity but in terms of quality. Sharia banking quality can be 

reviewed from the development of Sharia banking financial performance and 

business continuity which is usually seen from the quality of financing. Financing 

is a loan that is lent based on approval and agreement for the outcome between the 

parties who borrow funds with the banking or financial institutions and the funds 

must be returned with a certain period of time. Financing in Sharia banks is one of 

Mudharabah financing, Musyarakah financing, Murabahah Financing and 

Istishna' financing. The purpose of this research is to know how much the 

influence of Mudharabah financing, Musyarakah financing, Murabahah 

Financing and financing Istishna ' on profitability presented by Return on Assets 

(ROA) on Islamic banking in Indonesia. 

The research methodology used is a quantitative descriptive approach and 

uses the purposive sampling method. The Data used in this study is the annual 

financial report of the three islamic banking that meet the sample criteria in this 

study from 2009 to 2018. In this study using multiple linear regression analysis 

with the help of software EViews 10. 

Results of the study showed that Mudharabah financing, Musyarakah 

financing, Murabahah Financing and Istishna ' financing jointly simultaneously 

influence the profitability seen from Return On Asset (ROA) Syariah General 

Bank in Indonesia. As a partial, Mudharabah Financing has no significant 

positive effect on the profitability of Islamic banking in Indonesia. The 

Musyarakah financing partially negative affects the profitability of the sharia 

Bank in Indoenesia. Murabahah Financing partially positive effect the 

profitability of the islamic banking in Indoenesia. The financing of Istishna ' 

partially positive effect the profitability of the islamic banking in Indoenesia. In 

the coefficient of determination (R2) test shows that Mudharabah financing, 

Musyarakah financing, murabahah financing and Istishna ' financing were able to 

explain the Return On Asset (ROA) variable amounting to 59.4% while the 

remainder was 40.6% explained by other variables outside the model. 
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  صمستخل

تمويل المنتج على ربح البنوك الشريعة     ، البحث الجامعي. الموضوع : " أثار2020ألقيا ألف فوزية مناضفة، 
 (2009-2018يعة  العامة بإندونيسيا العام العامة بإندونيسيا )الدراسة الْالة للبنوك الشر 

 .S.E., M.Mالمشرفة : إيسي نور عائشة، 
 الكلمات الرئيسة : تمويل المضاربة، تمويل المشاركة، تمويل المرابحة، تموبل الاستثناء، الربح 

البنك الشريعة هو البنك الذي يكون التصرف فيه متمسك بالقيم والمبادئ الشرعية. كان تطور البنك  
الشريعة حاليا لا يتحدد على المقدر الكمي فحسب بل من ناحية جودة التمويل. سيتم نقد ومراجعة جودة البنوك  

ر من جودة التمويل عادة.  التمويل هو  إدارة الأعمال المنظو  الشريعة  من حلال تطور إجراء التمويل و استمرار 
المقترض و هيئة البنوك أو المؤسسة المالية و يجب على  الأموال التي تم إقراضها مع التراضي في مشاركة الربح بي 

المقترض عودة الأموال في الوقت المعي. ومن أنواع التمويل في البنوك الشريعة هو تمويل المضاربة، تمويل المشاركة،  
المرابحة وتمويل الاستثناء. يهدف هذا البحث إلى معرفة أثار تمويل المضاربة، تمويل المشاركة، تمويل المرابحة   تمويل 

 العائد إلى الأصول في البنوك الشريعة العامة بإندونيسيا. وتمويل الاستثناء على الربح الذي تم بحثه من قبل 

يي العينة. والبيانات المستخدمة في هذا  منهج  تع  يستخدم هذا البحث المدخل الكمي الوصفي مع  
البحث هي التقرير المالي السنوي من قبل أربعة بنوك شرعية عامة مما يستولى على جودة العينة التي قررتها الباحثة  

. ويستخدم هذا البحث منهج تحليل الانحسار الطولي  2018إلى  2009ذا البحث العلمي ما بي العام في ه
 المتعدد مع الاستعانة إلى الجهاز الإليكتروني إيفوس العاشر. 

ومن نتائج هذا البحث تدل على أن تمويل المضاربة و تمويل المشاركة وتميويل المرابحة وتمويل الاستثناء يأتي  
إلى الأصول  للبنوك الشريعة العامة بإندونيسيا. ما بي تمويل المضاربة لا   بأثار متزامن على الربح المنظور من العائد

متحيزا. وكان تمويل المشاركة يأتي بأثار سلبي على على    يأتي بأثار على الربح للبنوك الشريعة العامة بإندونيسيا
إيجابي على الربح للبنوك الشريعة العامة   الربح للبنوك الشريعة العامة بإندونيسيا متحيزا. وكان تمويل المرابحة يأتي بأثار

بإندونيسيا متحيزا. وكان تمويل الاستثناء لا يأتي بأثار على الربح للبنوك الشريعة العامة بإندونيسيا متحيزا. وفي  
يقدر  يبي على أن تمويل المضاربة  وتمويل المشاركة وتمويل المرابحة وتمويل الاستثناء  R)2(الاختبار المعامل التديري 

% قامت المغيرة الخارجية على  4،60% ما بي ما يبقى منها وهو59،4ر على بيان مغيرة العائد إلى الأصول بقد
 البيان والتوضيح. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan bisnis di Indonesia sangat pesat. Dilihat dari banyaknya 

perusahaan-perusahaan yang sudah ada saat ini maupun yang baru bermunculan, 

sehingga setiap perusahaan harus mengembangkan dan bertahan untuk bersaing 

dengan perusahaan lainnya. Untuk mengembangkan usahanya pasti membutuhkan 

uang dan tambahan modal untuk mengembangkan perusahaan tersebut. 

Di Indonesia sendiri yang mengatur perputaran uang yang beredar di 

masyarakat adalah bank, yang mempunyai peran utama dalam sebuah lembaga 

keuangan. Perbankan sendiri dibagi menjadi Perbankan konvensional dan 

Perbankan syariah. Dalam kegiatannya, perbankan tersebut memiliki perbedaan 

dan persamaan yaitu persamaan sebagai lembaga intermediasi dalam bank syariah 

yang berfungsi untuk menghimpun dana masyarakat yang kemudian diberikan 

kembali dana tersebut untuk kepentingan pribadi melalui pembiayaan sedangkan 

pada bank konvensional dikenal sistem kredit. Perbedaan bank konvensional 

dengan bank syariah yaitu dalam operasionalnya bank syariah menggunakan 

prinsip dasar yang menggunakan kaidah-kaidah islam, tidak menerapkan sistem 

bunga yang diterapkan oleh bank konvensional. Sedangkan bank konvensional 

menggunakan bunga sebagai harga dan ketentuan besarnya presentase 

berdasarkan jumlah uang yang dipinjamkan.  

Perkembangan Perbankan syariah sangatlah pesat dimana masyarakat 

mengharapkan adanya reformasi ekonomi yang bisa diandalkan dan terpercaya 
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agar bisa terhindar dari riba. Adanya Undang-undang Tahun 1998 yang 

menjelaskan adanya lembaga keuangan syariah yang bermunculan dimana sistem 

operasionalnya bersamaan dengan lembaga keuangan konvensional. Hingga 

sekarang ini lembaga keuangan syariah tumbuh sangat pesat dan menjadi sebuah 

alternatif untuk masyarakat di Indonesia dikarenakan lembaga keuangan syariah 

memiliki pelayanan yang sesuai dengan prinsip syariah dan hal ini akan menjadi 

persaingan dengan lembaga keungan Konvensional (Ascarya,2006:201). 

Bank umum syariah termasuk lembaga syariah. Bank umum syariah 

merupakan lembaga keuangan syariah yang memberikan banyak pilihan untuk 

masyarakat yang memberikan jasa keuangan yang sangat lengkap.  

Lembaga keuangan syariah sekarang ini dikuasai oleh bank umum syariah 

karena dalam perkembangnya mengalami cukup pesat, hal ini seperti yang 

disajikan oleh OJK Desember 2018 yang menyatakan Bank Umum Syariah andil 

dalam lembaga keuangan syariah. Disajikan dalam gambar 1.1 sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kontribusi BUS terhadap Perbankan Syariah 

 
      Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) , 2019 
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Berdasarkan pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa market share perbankan 

syariah mencapai 5,96%, dimana Bank Umum Syariah (BUS) mempunyai 

kontribusi terbesar dan mencapai 64,99% dibandingkan Unit Usaha Syariah 

(UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang masing-masing 

mencapai 32,43% dan 2,58%.  

Dalam hal ini bank umum syariah telah muncul dengan sebuah pemikiran 

baru dalam kegiatan ekonomi masyarakat di Indonesia yang sesuai dengan prinsip 

syariah dan sebagai lembaga intermediasi dan lembaga bisnis keuangan. Sebagai 

lembaga intermediasi dan lembaga bisnis tugas utamanya adalah pemberian 

pembiayaan (Kasmir, 2001: 71).  

Dimana bank syariah memiliki peran aktif untuk membantu kegiatan 

masyarakat sebagai memenuhi modal dalam mengembangkan usahanya, baik 

usaha sendiri maupun usaha berkelompok. Dengan adanya hal ini masyarakat 

diberikan modal untuk memenuhi kebutuhan dana yang tidak terlepas dari fungsi 

lembaga keuangan syariah yang memberikan fasilitas pembiayaan kepada 

masyarakat.  

Dana yang diterima dari masyarakat akan disimpan dalam bentuk tabungan, 

giro ataupun deposito. Dana yang dihimpun menggunakan prinsip Wadi’ah dan 

prinsip Mudharabah. Untuk penyaluran dana yang dihimpun dari masyarakat 

dilakukan melalui pembiayaan yang menggunakan prinsip jual beli, prinsip bagi 

hasil, prinsip ujroh dan menggunakan akad lainnya. Perbankan syariah saat ini 

dalam perkembangannya tidak hanya ditentukan dari segi kuantitas tetapi segi 

kualitas. Jika kualitas Perbankan syariah bagus maka perbankan syariah banyak 
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dilirik oleh nasabah muslim maupun non muslim (Agustianto, 2015). Kualitas 

Perbankan syariah dapat ditinjau dari perkembangan kinerja keuangan Perbankan 

syariah dan kelangsungan usaha yang biasanya dilihat dari kualitas pembiayaan 

Pembiayaan merupakan dana yang dipinjamkan berdasarkan persetujuan 

dan kesepakatan bagi hasil antara pihak yang meminjam dana dengan pihak 

perbankan atau lembaga keuangan dan dana tersebut wajib dikembalikan dengan 

jangka waktu tertentu (Kasmir, 2006:102). Pembiayaan adalah sebuah produk 

yang diunggulkan di Perbankan syariah karena sistemnya bagi hasil. Dengan 

sistem tersebut nasabah dengan pihak perbankan sama-sama menanggung risiko 

dengan sistem untung dan rugi atau bagi hasil pendapatan sesuai dengan 

kesepakatan bagi hasil. Pembiayaan ini sangat membantu bagi masyarakat yang 

ingin menggunakan dana untuk keperluan pembiayaan. Pemberian pembiayaan ini 

tidak hanya dilakukan oleh seseorang pengusaha besar tetapi semua kalangan 

yang ingin memerlukan dana untuk pembiayaan segala kebutuhan yang 

diperlukan oleh nasabah. 

Pertumbuhan pembiayaan Bank umum syariah disajikan data dalam grafik 

1.2 sebagai berikut: 
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Gambar 1.2 

Pertumbuhan Pembiayaan Bank Umum Syariah Tahun 2009-2018

 

Sumber: Data Statistik Perbankan Syariah OJK, 2019 

Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukkan bahwa pembiayaan Bank umum 

syariah dari tahun ke tahun mengalami peningkatkan. Peningkatan pendapatan 

pembiayaan tidak lepas dari hasil yang didapat dalam penyaluran pembiayaan. 

Jika dana yang diberikan dari pihak bank dalam pengembaliannya berjalan 

tanpa ada hambatan dan penyaluran tersebut dengan jumlah yang cukup besar 

maka dapat membawa hasil keuntungan bagi pihak bank. dimana semakin besar 

pembiayaan maka semakin besar profitabilitas sebuah bank (Ismail, 2011:110). 

Dalam sistem kerja perbankan syariah pembiayaan yang dilakukan oleh 

perbankan syariah menggunakan sistem bagi hasil, dimana terdiri dari 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah, selain itu juga ada 

pembiayaan jual beli yang terdiri dari pembiayan murabahah, pembiayaan salam 

dan pembiayaan istishna’, perbankan syariah juga menggunakan pembiayaan 

sewa menyewa yang terdiri dari pembiayaan ijarah (Antonio, 2007:156). 
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Pembiayaan juga dijelaskan dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang 

atas perubahan Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan pasal 1 ayat 

3 yang menjelaskan bahwa bank merupakan salah satu menyediakan pembiayaan 

dan/atau kegiatan lain yang dilakukan berdasarkan prinsip syariah yang sesuai 

dengan peraturan Bank Indonesia. 

Tabel 1.1 

Komposisi Pembiayaan Berdasarkan Jenis Akad Tahun 2009-2018 

(Dalam Rupiah) 

Jenis 

Pembiayaan 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Mudharabah 6.597 8.631 10.229 12.023 13.625 14.354 14.820 15.292 17.090 15.866 

Musyarakah 10.412 14.624 18.96 27.667 39.874 49.336 60.713 78.421 101.505 129.641 

Murabahah 26.321 37.508 56.365 88.004 110.565 117.371 122.111 139.536 150.332 154.805 

Qardh 1.829 4.731 12.937 12.090 8.955 5.965 3.951 4.731 6.349 7.674 

Istishna’ 423 347 326 376 582 633 770 878 1.189 1.609 

Ijarah 
1.305 2.341 3.839 7.345 10.481 11.631 10.631 9.150 9.230 10.597 

Salam 
- - - - - - - - - - 

Sumber: Statistika Perbankan Syariah OJK (Data Diolah, 2020) 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pendapatan pembiayaan 

mudharabah dari tahun ke tahun mengalami kenaikan tetapi di tahun 2018 

pendapatan mudharabah mengalami penurunan sebesar Rp 15.866. Kemudian, 

pendapatan Musyarakah dari tahun ketahun selalu mengalami kenaikan. Hal ini 

juga terjadi pada pendapatan pembiayaan murabahah yang mengalami kenaikan 

dari tahun ke tahun, pendapatan pembiayaan qardh dari tahun 2009-2011 

mengalami kenaikan, sedangkan dari tahun 2012-2015 mengalami penurunan dan 

di tahun 2016 mengalami kenaikan hingga tahun 2018. Selain itu, pada 
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pendapatan pembiayaan istishna’ pada tahun 2010-2011 mengalami penurunan 

sedangkan tahun 2012 mengalami kenaikan hingga tahun 2018 dan pembiayaan 

ijarah dari tahun ke tahun juga mengalami kenaikan. Jadi, dilihat dari Tabel 1.1 

pendapatan pembiayaan yang paling mendominasi yaitu pembiayaan murabahah, 

pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah, yang artinya pembiayaan 

tersebut yang sering diminati nasabah. Sehingga pembiayaan tersebut juga bisa 

menyumbang pertumbuhan profitabilitas bank umum syariah. 

Setiap Perbankan syariah pasti memiliki tujuan yaitu mendapatkan 

keuntungan. Dalam pertumbuhan keuntungan dalam perbankan syariah banyak 

faktor yang mempengaruhinya salah satunya pembiayaan bagi hasil, pembiayaan 

jual beli dan pembiayaan sewa menyewa. Pembiayaan bagi hasil merupakan 

pembiyaan yang dilakukan oleh kedua belah pihak dimana keutungan maupun 

kerugiannya ditanggung bersama, selain itu dalam pembiayaan ini memiliki resiko 

tinggi diawal (Karim, 2004:191). Dalam perbankan syariah pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah sering diminati masyarakat, selain 

pembiayaan tersebut juga ada pembiyan jual beli yang diminati masyarakat yaitu 

pembiyaan murabahah dan istishna’ yang dapat membantu meningkatkan laba 

perusahaan karena memiliki resiko yang rendah.  

Dalam perbankan syariah meningkatnya kinerja keuangan bisa digunakan 

untuk melihat perkembangan sebuah perbankan syariah. Profitabilitas dalam 

perbankan syariah sebagai pendorong untuk memantau kinerja keuangan 

perbankan baik secara kuantitatif maupun kualitatif, mulai dari permodalan, aset 

serta manajemen yang dikelola tersebut agar lebih efektif lagi dalam 
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menghasilkan sebuah keuntungan (Romdayanah, 2011). Profitabilitas bisa diukur 

dengn melihat Return On Asset (ROA) karena sudah mewakili untuk mengukur 

profitabilitas yang dilihat dari aset yang sebagaian besar dananya dari masyarakat 

(Indyarwati, 2017). 

Perkembangan profitabilitas Bank umum syariah yang dilihat dari Return 

On Asset (ROA) disajikan dalam grafik 1.3 sebagai berikut: 

Gambar 1.3 

Perkembangan Profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 2009-2018 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah OJK, 2019 

Berdasarkan data yang dipaparkan diatas menunjukkan bahwa Return On 

Asset (ROA) Bank umum syariah pada tahun 2009-2012 mengalami kenaikan 

mencapai 1.07%, pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 1%, kemudian 

tahun 2014 mengalami penurunan secara tajam sebesar 0,41%. Pada tahun 

berikutnya Return On Asset (ROA) mengalami kenaikan sampai tahun 2018 ROA 

mengalami peningkatan secara drastis sebesar 1,23%. 

Perkembangan Return On Asset (ROA) bank umum syariah mengalami naik 

turun, meskipun pada tahun tahun 2018 naik cukup tinggi. Produk pembiayaan 
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yang ditawarkan pada masyarakat dalam perbankan syariah memiliki kontribusi 

terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga pertumbuhan kinerja manajemen 

untuk menghasilkan keuntungan  pada Bank Umum Syariah mengalami 

peningkatan.  

Profitabilitas merupakan analisis yang digunakan untuk menilai kinerja 

manajemen untuk menghasilkan keuntungan dalam operasional sebuah perbankan 

syariah. Untuk menganalisis profitabilitas dapat dianalisis menggunakan rasio 

keuangan. Jika sebuah perbankan syariah profitabilitasnya tinggi maka kinerja 

perbankan syariah tersebut dalam keadaan baik. Sebaliknya jika perbankan 

tersebut profitabilitanya rendah maka kinerja keuangan dalam menghasilkan laba 

kurang maksimal. Dan jika profitabilitas tidak mengalami kenaikan maka akan 

berdampak pada citra perusahaan di kalangan masyarakat (Mawaddah, 2015). 

Untuk mengukur profitabilitas bisa dilihat dari analisis Return On Asset 

(ROA). ROA merupakan analisis ratio profitabilitas yang digunakan sebagai alat 

ukur untuk  mengukur kemampuan sebuah perusahaan secara keseluruhan untuk 

mengasilkan laba (Munawir, 2010:89). Selain itu menurut Lukman Syamsuddin 

(2006:63) Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk megukur sebuah aset 

perusahaan secara keseluruhan dengan melihat keseluruhn aktiva. Jadi, Return on 

Asset (ROA) merupakan analisis yang digunakan untuk megukur kemampuan 

perusahaan dengan menggunakan keseluruhan aset untuk menghasilkan 

keuntungan selama beberapa tahun dari setiap dana yang disalurkan oleh bank 

umum syariah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh produk pembiayaan dalam meningkatkan profitabilitas 
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bank umum syariah. Pada dasarnya pembiayaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas sebuah perbankan syariah karena dapat dilihat dari setiap pendapatan 

dari laba yang berupa margin, bagi hasil maupun lainnya dalam produk 

pembiayaan yang disalurkan di bank umum syariah. Maka dari itu akan terlihat 

secara langsung setiap pendapatan keuntungan yang ada.  

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pembiayaan 

terhadap profitabilitas. Pada penelitian Sufian dan Zaher (2016) dan Renny 

Wulandari (2017) menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, namun penelitian Deasy (2014), Yulius dan ade 

(2018) dan juga Taudlikhul Afkar (2018) menyatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kemudian penelitian Hamdi,dkk (2018) dan faisal (2019) menyatakan 

bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan negatif terhadap 

Profitabilitas, namun penelitian Deasy (2014), Renny (2017 dan Medina (2017), 

yulius (2018) dan Taudlikhul (2018) menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah 

tidak pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pada penelitian Deasy (2014), 

Vista dan ade (2018) dan Faisal (2019) menyatakan bahwa secara simultan 

pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Selanjutnya, pada penelitian Deasy (2014) dijelaskan bahwa pembiayaan 

Murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas, namun dalam penelitian Faisal 

(2019) menyatakan bahwa pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 
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Dengan pemaparan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari beberapa 

penelitian masih ada yang tidak konsisten dari hasil penelitian yang dilakukan. 

Maka dari itu, menarik jika diteliti kembali apalagi dengan kondisi saat ini 

masyarakat hanya mengetahui hasil usaha bank dari profitabilitasnya. Padahal 

terdapat beberapa sumber profitabilitas lainnya. Berdasarkan fenomena hasil 

profitabilitas yang dicantumkan diatas bahwa terlihat secara jelas bahwa 

profitabilitas bank umum syariah mengalami naik turun, serta inkonsistensi dari 

penelitian terdahulu. Selain itu, pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat 

juga mengalami pertumbuhan yang sangat positif dan itupun seharusnya dapat 

mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah. 

Dalam penelitian ini menggunakan bank umum syariah karena mempunyai 

kontribusi yang paling besar dibandingkan dengan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) dan Unit Usaha Syariah (UUS), maka dari itu penelliti 

menggunakan bank umum syariah sebaga sampel dalam penelitian ini, dengan 

menggunakan periode waktu 10 tahun terakhir dimulai tahun 2009 sampai dengan 

tahun 2018, agar data yang digunakan dalam penelitian ini hasilnya bagus dan 

akurat. 

Dari hasil uraian permasalahan yang ada, peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul “Pengaruh Produk Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia Tahun 2009-2018”. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’ berpengaruh signifikan 
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secara simultan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia 

tahun 2009-2018? 

b. Apakah variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia tahun 

2009-2018? 

c. Apakah variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia tahun 2009-2018? 

d. Apakah variabel pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia tahun 2009-2018? 

e. Apakah variabel pembiayaan istishna’ berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia tahun 2009-2018? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh variabel secara simultan antara pembiayaan 

mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah dan 

pembiayaan istishna’ terhadap profitabilitas bank umum syariah tahun 

2009-2018 

b. Untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial pembiayaan 

mudharabah terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia tahun 

2009-2018 

c. Untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial pembiayaan 

musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia tahun 

2009-2018 

d. Untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial pembiayaan 

murabahah terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia tahun 

2009-2018 

e. Untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial pembiayaan istishna’ 

terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia tahun 2009-2018 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis, untuk menambah pengetahuan penulis pada pembiayaan 

yang ada di Bank Umum Syariah (BUS) terhadap profitabilitas Perbankan 

syariah 
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b. Bagi Perusahaan, digunakan sebagai evaluasi Perbankan Syariah dalam 

pembiayaan agar mengoptimalkan pendapatan perbankan untuk mencapai 

profitabilitas secara maksimal 

c. Bagi Pihak Lain, dapat memberikan informasi, dan bisa dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya dan permasalahan yang sama dimasa yang 

akan datang 

1.5 Batasan Penelitian 

Peneliti hanya berfokus dalam pembiayaan bagi hasil dan jual beli tetapi 

tidak pada pembiayaan lain. Objek penelitian ini fokus pada Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia dari tahun 2009-2018. 



 
 

14 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu, diantaranya 

penelitian Deasy Rahmi Puteri (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh pembiyaan mudharabah, musyarakah, murabahah. Istishna’ dan salam 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia” dapat disimpulkan 

bahwa pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, istishna’ dan salam 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia, sedangkan pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’ secara 

parsial berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

di Indonesia. pembiayaan ijarah secara parsial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. pembiayaan 

yang memiliki kontribusi terbesar yaitu pembiayaan murabahah.  

Penelitian Slamet Riyadi dan Agung Yulianto (2014) yang berjudul 

“Pengaruh pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli, financing o deposit ratio 

(FDR) dan non performing financing (NPF) terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia” hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli, FDR dan NPF berpengaruh terhadap 

ROA Bank Umum Syariah devisa sedangkan secara parsial pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh negative signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah devisa, 

pembiyaan jual secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA Bank Umum 
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Syariah devisa, FDR secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 

Bank Umum Syariah devisa dan NPF secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

ROA Bank Umum Syariah devisa.  

Penelitian Muhammad Busthomi Emha (2014) yang berjudul “ Analisis 

pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah terhadap kemampu 

labaan Bank Muamalat di Indonesia” hasil penelitian disimpulkan bahwa secara 

simultan dan secara parsial pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah 

berpengaruh terhadap tingkat laba Bank Muamalat di Indonesia.  

Penelitian Ian Azhar dan Arim (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, dan ratio non performing 

finance terhadap profitabilitas (studi kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

Tahun 2012-2014)” dapat disimpulkan bahwa pembiayaan jual beli berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas sedangkan pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan 

bermasalah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Secara simultan pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil dan 

pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

di Indonesia. 

Penelitian Nur Amalia dan Fidiana (2016) yang berjudul “ Pengaruh 

pembiyaan dan pengaruhnya terhadap profitabilitas Bank Mumalat Indonesia dan 

Bank Syariah Mandiri” penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, dan 

pembiayaan istishna’ berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia, pembiayaan mudharabah secara parsial berpengaruh terhadap 
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profitabilitas Bank Syariah Mandiri sedangkan pembiayaan musyarakah tidak 

berpengerauh terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Pembiayaan istishna’ 

dan pembiayaan ijarah secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

Bank Syariah Mandiri dan pembiayaan ijarah tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia.  

Penelitian Sufian Radwan Almanaseer and Zaher Abdelfattah Alsehat 

(2016) dalam penelitiannya yang berjudul “The impact of financing revenues of 

the banks on their profitability: an empirical study on local Jordanian islamic 

banks” dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah, pembiayaan 

mudharabah dan penjualan yang ditangguhkan secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas sektor perbankan di Yordania. Pembiayaan murabahah, 

mudharabah dan penjualan yang ditangguhkan secara parsial mempunyai dampak 

terhadap profitabilitas sektor perbankan syariah lokal di Yordania.  

Penelitian Medina Almunawwaroh dan Rina Marliana (2017) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Analisis pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia” menggunakan metode deskripstif 

pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa pembiayaan 

musyarakah berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank 

Umum Syariah. Pengaruh negatif tersebut disebabkan adaya risiko pada 

pembiayaan musyarakah yang cukup besar dan itu mempengaruhi Return On 

Asset (ROA). 

Penelitian Friska Larassati Putri (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas Bank Syariah 



17 
 

 

Mandiri” dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendapatan Return On Asset (ROA) 

yang didapat Bank Syariah Mandiri masih dibawah nilai standar yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia dan artinya pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri.  

Penelitian Renny Wulandari (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “The 

Effect of mudharabah and musyarakah on the profitability of Islamic banking” 

dapat disimpulkan bahwa dari analisis data pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

Bank Syariah. 

Penelitian Yulius Dharma dan Ade Pristianda (2018) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Tahun 2012-

206” dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan  terhadap 

profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Secara simultan pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia.  

Penelitian Taudlikhul Afkar (2018) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Influence analysis of non performing financing by profit-loss sharing financing 

contract to the profitability of Islamic commercial bank Indonesia” dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitiannya yang dilakukan adanya tidak konsisten 

dengan teori bahwa NPF yang diukur dengan pembiayaan mudharabah dan 
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pembiayaan musyarakah berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Penelitian Hamdi Agustin, Hariswanto dan Nawarti Bustamam (2018) 

dalam penelitiannya yang berjudul “The effect of non performing financing 

mudharabah dan musyarakah and ownership of banks on the profitability of sharia 

banks” dapat disimpulkan bahwa NPF pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas dan variabel kepemilikan 

bank tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Syariah.  

Penelitian Vista Qonitah Qotrun Nuha dan Ade Sofyan Mulazid (2018) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh NPF, BOPO dan pembiayaan bagi 

hasil terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia” dapat disimpulkan 

bahwa NPF, BOPO dan pembiayaan bagi hasil secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah dan hasil uji t variabel NPF dan 

pembiyaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah.  

Penelitian Ahmad Nawawi, Dian Hakip Nurdiansyah dan Diffah Sri Addafi 

Al Qodliyah (2018) yang berjudul “pengaruh pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) pada BPRS HIK Bekasi Kantor 

Cabang Karawang” hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas BPRS HIK Kantor Cabang Karawang. Secara Parsial 

pembiayaan mudharaah berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
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profitabilitas sedangkan pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas BPRS HIK Kantor Cabang Karawang. 

Penelitian Faisal Umardani Hasibuan (2019) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah dan 

musyarakah terhadap Return On Asset (Studi kasus pada PT Bank Muamalat 

Indonesia tbk. periode 2015-2018)” dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

murabahah secara parsial negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, 

sedangkan pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah secara parsial 

negatif dan berpengaruh terhadap ROA. Pembiayaan murabahah, pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

ROA.  

Penelitian Faiz Nurfajri dan Toni Priyanto (2019) dalam penelitiannya yang 

berjudul “ Pengaruh murabahah, musyarakah, mudharabah dan ijarah terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia” dari penelitian dapat disimpulkan 

bahwa murabahah, musyarakah dan murabahah berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. sedangkan ijarah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Penelitian 

Nama dan 

Tahun 

Peneliti 

Alat Analisis 

dan Variabel 

yang 

digunakan 

Hasil Penelitian GAP 

(pembeda) 

1 Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Musyarakah, 

Murabahah, 

Deasy 

Rahmi 

Puteri 

(2014) 

Variabel 

Independen: 

Pembiayaan 

Mudharabah 

(X1), 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

Independen 

berpengaruh 

Penelitian ini 

menggunakan 

peroiode mulai 

tahun 2009-

2013. Pada 
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Istishna’ dan 

Ijarah 

terhadap 

Profitabilitas 

pada Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Pembiayaan 

Musyarakah 

(X2), 

Pembiayaan 

Murabahah 

(X3), 

Pembiayaan 

Istishna’ 

(X4), 

Pembiayaan 

Ijarah (X5) 

 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

 

 

 

 

 

Alat 

Analisis:Uji 

regresi Linier 

Berganda 

(menggunaka

n SPSS) 

signifikan secara 

simultan terhadap 

profitabilitas. 

secara parsial 

variabel 

pembiayaan 

mudharabah dan 

pembiayaan 

musyarakah tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

sedangkan variabel 

pembiayaan 

murabahah dan 

pembiayaan 

istishna’ 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Variabel 

pembiayaan ijarah 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

Pembiayaan yang 

memiliki kontribusi 

terbesar yaitu 

pembiayaan 

murabahah 

 

penilitian ini 

menggunakan 

variabel 

independen 

sebanyak 5. 

Dan pengujian 

menggunakan 

aplikasi SPSS 

 

2 Pengaruh 

pembiayaan 

bagi hasil, 

pembiayaan 

jual beli, 

financing o 

deposit ratio 

(FDR) dan 

non 

performing 

financing 

(NPF) 

terhadap 

profitabilitas 

Slamet 

Riyadi dan 

Agung 

Yulianto 

(2014) 

Variabel 

Independen: 

Pembiayaan 

Bagi hasil 

(X1) 

Pembaiayaan 

Jual beli (X2) 

FDR (X3) 

NPF (X4) 

 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

(ROA) 

hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

bahwa secara 

simultan 

pembiayaan bagi 

hasil, pembiayaan 

jual beli, FDR dan 

NPF berpengaruh 

terhadap ROA 

Bank Umum 

Syariah devisa 

sedangkan secara 

parsial pembiayaan 

bagi hasil 

Dalam 

penelitia ini 

menggunakan 

4 varabel 

bebas tetapi 

yang variable 

besab FDR dan 

NPF tidak 

sama dengan 

penelitian 

sekarang 
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Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Alat Analisis: 

Analisis 

regresi linier 

berganda 

berpengaruh 

negatiF signifikan 

terhadap ROA 

Bank Umum 

Syariah devisa, 

pembiyaan jual 

secara parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA 

Bank Umum 

Syariah devisa, 

FDR secara parsial 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

ROA Bank Umum 

Syariah devisa dan 

NPF secara parsial 

tidak berpengaruh 

terhadap ROA 

Bank Umum 

Syariah devisa. 

 

3 Analisis 

pengaruh 

pembiayaan 

mudharabah, 

musyarakah 

dan ijarah 

terhadap 

kemampu 

labaan Bank 

Muamalat di 

Indonesia 

Muhammad 

Busthomi 

Emha 

(2014) 

 

Variabel 

Independen: 

Pembiayaan 

mudharabah 

(X1) 

Pembiayaan 

musyarakah 

(X2) 

Pembiayaan 

Ijarah (X3) 

 

Variabel 

Dependen: 

Laba Bank 

 

Alat Analisis: 

Analisis 

regresi linier 

berganda 

 

hasil penelitian 

disimpulkan bahwa 

secara simultan dan 

secara parsial 

pembiayaan 

mudharabah, 

musyarakah dan 

ijarah berpengaruh 

terhadap tingkat 

laba Bank 

Muamalat di 

Indonesia.  

 

 

 

 

 

Pada penelitian 

ini haya 

menggunakan 

3 variabel 

bebas dan 

ditujukan pada 

laba Bank 

Muamalat 

Indonesia 

4 Pengaruh 

Pembiayaan 

Jual Beli, 

Pembiayaan 

Ian Azhar 

dan Arim 

(2016) 

Variabel 

Independen: 

(X1)  

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pembiayaan 

jual beli 

Tahun 

penelitian 

mulai tahun 

2012-2014. 
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Bagi Hasil, 

dan Ratio 

Non 

Performing 

Finance 

terhadap 

Profitabilitas 

(Studi kasus 

pada Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Tahun 2012-

2014 

Pembiayaan 

Jual Beli, 

(X2) 

Pembiayaan 

Bagi Hasil, 

(X3) Non 

Performing 

Finance 

 

Variabel 

Dependen: 

Return On 

Asset (ROA) 

 

Alat analisis: 

analisis 

regresi linier 

 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

profitabilitas 

sedangkan 

pembiayaan bagi 

hasil dan NPF 

memberikan 

pengaruh negatif 

terhadap 

profitabilitas 

Dalam 

penelitian 

menggunakan 

variabel 

independen 

sebanyak 3 

namun 

variabel yang 1 

berbeda 

5 Pengaruh 

pembiyaan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

profitabilitas 

Bank 

Mumalat 

Indonesia dan 

Bank Syariah 

Mandiri 

Nur Amalia 

dan Fidiana 

(2016) 

Variabel 

Independen: 

Pembiayaan 

mudharabah 

(X1) 

Pembiayaan 

musyarakah 

(X2) 

Pembiayaan 

murabahah 

(X3) 

Pembiayaan 

Istishna’ 

(X4) 

Pembiayaan 

Ijarah (X5) 

 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Alat Analisis: 

Analisis 

regresi linier 

berganda 

bahwa secara 

parsial pembiayaan 

mudharabah, 

pembiayaan 

musyarakah, 

pembiayaan 

murabahah, dan 

pembiayaan 

istishna’ 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas Bank 

Muamalat 

Indonesia, 

pembiayaan 

mudharabah secara 

parsial berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas Bank 

Syariah Mandiri 

sedangkan 

pembiayaan 

musyarakah tidak 

berpengerauh 

terhadap 

profitabilitas Bank 

Syariah Mandiri. 

Pembiayaan 

Variabel yang 

digunakan 

sama tetapi 

dalam 

penelitian ini 

ditujukan pada 

Bank 

Muamalat 

Indonesia dan 

Bank Syariah 

Mandiri dan 

tahun yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu tahun 

2009 - 2013 
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istishna’ dan 

pembiayaan ijarah 

secara parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas Bank 

Syariah Mandiri 

dan pembiayaan 

ijarah tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas Bank 

Muamalat 

Indonesia. 

 

6 The Impact 

of Financing 

Revenues of 

the Banks on 

their 

Profitabiity: 

An Empirical 

Study on 

Local 

Jordanian 

Islamic banks 

Sufian 

Radwan 

Almanaseer 

and Zaher 

Abdelfattah 

Alshehat 

(2016) 

Variabel 

Independen: 

Penjualan 

yang 

ditangguhkan

, Murabahah 

dan 

Mudharabah 

 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

 

 

Alat analisis: 

Analisis 

regresi linier 

(E-eviews) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menjelaskan bahwa 

secara bersama-

sama murabahah, 

mudharabah dan 

penjualan 

ditangguhkan 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas sektor 

perbankan syariah 

lokal di Yordania. 

Selain itu dari 

masing-masing 

murabahah, 

mudharabah dan 

penjualan yang 

ditangguhkan 

mempunyai 

dampak terhadap 

profitabilitas sektor 

perbankan syariah 

lokal di Yordania 

 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

periode waktu 

dari Tahun 

2006-2014 dan 

menggunakan 

variabel 

sebanyak 2. 

7 Analisis 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Musyarakah 

terhadap 

Profitabilitas 

Medina 

Almunaww

aroh dan 

Rina 

Marliana 

(2017) 

Variabel 

Independen: 

Pembiayaan 

Musyarakah 

 

 

Hasil Analisis 

menunjukkan 

bahwa penelitian 

Musyarakah 

berpengaruh 

negatif signifikan 

Penelitian ini 

mulai tahun 

2009-2016. 

Pada penelitian 

ini 

menggunakan 
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Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Alat analisis: 

analisis 

regresi 

sederhana 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) Bank 

Umum Syariah 

variabel 

independen 

sebanyak 2. 

Analisis yang 

dipakai dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

analisis regresi 

sederhana 

8 Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah 

terhadap 

Profitabilitas 

Bank Syariah 

Mandiri 

Friska 

Larassati 

Putri (2017) 

Variabel 

Independen: 

Pembiayaan 

mudharabah 

 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Alat analisis: 

(SPSS versi 

20.0 for 

Windows) 

Analisis 

korelasi 

Product 

moment dan 

koefisien 

determinasi 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas Bank 

Syariah Mandiri  

Penelitian ini 

dilakukan pada 

Bank Syariah 

Mandiri. 

Periode 

penelitian ini 

tahun 2013-

2015. Variabel 

independen 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

hanya 1 

variabel. Alat 

analisis yang 

digunakan 

yaitu (SPSS 

versi 20.0 for 

windows), dan 

metode yang 

digunakan 

analisis 

korelasi 

product 

moment  

9 The Effect Of 

Mudharabah 

and 

Musyarakah 

On The 

Profitability 

Of Islamic 

Banking 

Renny 

Wulandari 

(2017) 

Variabel 

Independen: 

Pembiayaan 

Mudharabah 

dan 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

Alat analisis: 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa dari analisis 

data disimpulkan 

bahwa Pembiayaan 

Mudharabah 

berpengaruh 

signifikn terhadap 

profitabilitas bank 

sedangkan 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

sebanyak 2 dan 

analisis yang 

digunakan 

dengan uji 

analisis SEM-

PLS. 
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Uji analisis 

SEM-PLS 

Pembiayaan 

Musyarakah tidak 

berpengaruh 

tehadap 

profitabilitas bank 

10 Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudaharaba

h dan 

Musyarakah 

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) Bank 

Pembiayaan 

Rakyat 

Syariah di 

Indonesia 

Tahun 2012-

2016 

Yulius 

Dharma dan 

Ade 

Pristianda 

(2018) 

Variabel 

Independen: 

(X1) 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

(X2) 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Variabel 

Dependen: 

(Y) ROA 

 

Alat analisis: 

analisis 

regresi 

berganda dan 

uji asumsi 

klasik 

Hasil penelitian ini 

bahwa 

Mudharabah 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

Return On Assets 

(ROA) Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah di 

Indonesia dan 

Musyarakah 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

(ROA) Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah di 

Indonesia 

Penelitian ini 

difokuskan 

pada Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

di Indonesia 

dari tahun 

2012-2016. 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

independen 

sebanyak 2. 

11 Influence 

Analysis of 

Non 

Performing 

Financing by 

Profit-Loss 

Sharing 

Financing 

Contract to 

the 

Profitability 

of Islamic 

Commercial 

Bank 

Indonesia 

Taudlikhul 

Afkar 

(2018) 

Variabel 

Independen:  

NPF dari 

Pembiayaan 

Mudharabah 

dan NPF dari 

Pembiayaan 

Musyarakah 

 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

 

Alat analisis: 

Analisis 

regresi linier 

Hasil dari 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa adanya tidak 

konsisten dengan 

teori bahwa non –

performing 

financing (NPF) 

yang diukur dengan 

kontrak 

pembiayaan 

mudharabah dan 

pembiayaan 

musyarakah 

memiliki pengaruh 

yang tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia.  

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

2 variabel. 

Dimana 

variabel tidak 

hanya 

pembiayaan 

tetapi juga 

dilihat dari 

NPF 

pembiayaan. 
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13 The Effect of 

Non 

Performing 

Financing 

Mudharabah 

dan 

Musyarakah 

and 

Ownership of 

Banks on the 

Profitability 

of Sharia 

Banks 

Hamdi 

Agustin, 

Hariswanto 

dan Nawarti 

Bustamam 

(2018) 

Variabel 

Independen: 

NPF 

Pembiayaan 

Mudharabah 

dan NPF 

Pembiayaan 

Musyarakah 

 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Alat analisis: 

Analisis data 

panel dan 

OLS 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa NPF 

Pembiayaan 

mudharabah dan 

pembiayaan 

musyarakah 

berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). Variabel 

kepemilikan bank 

tidak berpengaruh 

terhadap 

profiabilitas Bank 

Syariah. 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

periode dari 

tahun 2012-

2016. Dan 

menggunakan 

variabel 

sebanyak 2. 

Selain itu tidak 

hanya 

pembiayaan 

saja tetapi juga 

NPF 

14 Pengaruh 

NPF, BOPO 

dan 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Vista 

Qonitah 

Qotrun 

Nuha dan 

Ade Sofyan 

Mulazid 

(2018) 

Variabel 

Independen: 

(X1) NPF, 

(X2) BOPO, 

(X3) 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

Variabel 

Dependen: 

(Y) 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Alat analisis: 

(Eviews 8.0) 

analisis 

persamaan 

regresi data 

panel 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa hasil uji f 

diketahui bahwa 

NPF, BOPO dan 

Pembiayaan Bagi 

Hasil secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap ROA. 

Hasil uji t variabel 

NPF dan 

Pembiayaan Bagi 

Hasil tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA 

Periode 

penelitian ini 

tahun 2011-

2013. Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

sebanyak 3 

dimana 

variabelnya 

berbeda. alat 

analisis yang 

digunakan 

menggunakan 

eviews 8.0 dan 

metode yang 

digunakan 

analisis 

persamaan 

regresi data 

panel 

15 Pengaruh 

pembiayaan 

Mudharabah 

dan 

Musyarakah 

teradap 

Ahmad 

Nawawi, 

Dian Hakip 

Nurdiansya

h dan 

Diffah Sri 

Variabel 

Independen: 

Pembiayaan 

mudharabah 

(X1) 

 

hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

bahwa secara 

simultan 

pembiayaan 

mudharabah dan 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

2 (dua) 

variabel bebas 

dan penelitian 
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profitabilitas 

(ROA) pada 

BPRS HIK 

Bekasi 

Kantor 

Cabang 

Karawang 

Addafi Al 

Qodliyah 

(2018)  
 

Pembiayaan 

musyarakah 

(X2) 

 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Alat Analisis: 

Analisis 

regresi 

pembiayaan 

musyarakah 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas BPRS 

HIK Kantor 

Cabang Karawang. 

Secara Parsial 

pembiayaan 

mudharaah 

berpengaruh positif 

tetapi tidak 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

sedangkan 

pembiayaan 

musyarakah 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap 

profitabilitas BPRS 

HIK Kantor 

Cabang Karawang. 
  

ini dilakukan 

pada BPRS 

HIK Bekasi 

Kantor Cabang 

Kaarawang 

16 Analisis 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Mudharabah, 

dan 

Musyarakah 

terhadap 

Return On 

Asset Studi 

kasus pada 

PT Bank 

Muamalat 

Indonesia 

TBK. Periode 

2015-2018 

Faisal 

Umardani 

Hasibuan 

(2019) 

Variabel 

Independen: 

Pembiayaan 

Murabahah 

(X1), 

Pembiayaan 

Mudharabah 

(X2), 

Pembiayaan 

Musyarakah 

(X3) 

 

Variabel 

Dependen: 

 ROA 

 

Alat analisis: 

Analisis 

Regresi 

Linier 

berganda 

(SPSS) 

Pembiayaan 

Murabahah secara 

parsial negatif dan 

tidak berpengaruh 

signifikan ROA, 

Pembiayaan 

Mudharabah 

secara parsial 

negatif dan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROA, dan 

Pembiayaan 

Musyarakah secara 

parsial negatif dan 

berpengaruh 

terhadap ROA. 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Mudharabah, dan 

Musyarakah secara 

simultan 

Penelitian ini 

difokuskan 

pada Bank 

Muamalat 

Indonesia dan 

menggunakan 

periode Tahun 

2015-2018. 

Untuk uji 

analisisnya 

menggunakan 

aplikasi SPSS 
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berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROA 

17 Pengaruh 

Murabahah, 

Musyarakah, 

Mudharabah 

dan Ijarah 

terhadap 

profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Faiz 

Nurfajri dan 

Toni 

Priyanto 

(2019) 

Variabel 

Independen: 

Murabahah 

(X1) 

Musyarakah 

(X2) 

Mudharabah 

(X3) 

Ijarah (X4) 

 

Variabel 

Dependen 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Alat Analisis: 

Asumsi 

Klasik 

(SPSS) 

 

Hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

bahwa murabahah, 

musyarakah dan 

murabahah 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

sedangkan ijarah 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

4 (empat) 

variabel bebas 

dan penelitin 

ini hanya uji 

asumsi klasik 

menggunakan 

spss 

Sumber: Penelitian terdahulu (Diolah peneliti, 2019) 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu pada Tabel 2.1 perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adanya konsep yang dilakukan 

menggunakan produk pembiayaan tetapi tidak semua pembiayaan hanya saja 

pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah pembiayaan murabahah dan 

pembiayaan istishna’ dimana keempat pembiayaan tersebut mempunyai 

kontribusi terbesar dalam pembiayaan di Bank Umum Syariah. Dalam penelitian 

terdahulu tidak semua menggunakan ketiga pembiayaan tersebut hanya beberapa 

penelitian saja.  

Perbedaan selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode purposive sampling dimana menggunakan sampel sebanyak 3 sampel 

Bank Umum Syariah yang sesau dengan kriteria yang ditentukan sedangkan 
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penelitian terdahulu hanya beberapa saja. Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda dan menggunakan program Software Eviews 10 

sedangkan penelitian terdahulu tidak semua penelitian menggunakan regresi linear 

berganda dan rata-rata alat analisis menggunakan program SPSS. Dalam 

penelitian ini menggunakan pembaharuan Tahun dari 2009-2018 dimana 

penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti di pembaharuan waktu tersebut. 

Sehingga penelitian ini berharap mendapatkan hasil yang akurat terjait variabel-

variabel yang digunakan yang dilihat dari masing-masing Bank Umum Syariah di 

Indonesia.  

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Bank Syariah 

2.2.1.1  Pengertian Bank Syariah 

Menurut Undang-undang No. 21 Tahun 2008, Perbankan Syariah 

merupakan sebuah lembaga keuangan yang aktivitasnya berdasarkan prinsip 

syariah sesuai yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI yang tidak mengandung 

gharar, maysir, riba, zalim dan yang mengandung haram lainnya. Bank Syariah 

adalah sebuah lembaga keuangan dalam operasionalnya menghimpun dan 

menyalurkan kembali dana masyarakat berlandaskan prinsip syariah yang sdah 

dijelaskan dalam Fatwa DSN-MUI.  

2.2.1.2 Peranan Bank Syariah 

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang sangat penting dalam 

sirkulasi aktivitas perekonomian. Bank Syariah menduduki posisi tertinggi dalam 

mengembangkan sektor riil dalam perekonomian bangsa. Dengan adanya Bank 
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yang menggunakan prinsip syariah dapat mampu mengembangkan perekonomian 

melalui pembiayan yang dilakukan oleh Bank Syariah. 

Menurut Kajian Muhammad, Peranan Bank Syariah dibagi dari beberapa 

aspek yaitu mengenai perekat nasionalisme baru yang artinya agar terbentuknya 

usaha ekonomi maka Bank Syariah harus menjadi fasilitator yang aktif. Perbankan 

syariah guna untuk memperdayakan ekonomi umat manusia secara transparan, 

maksudnya dalam pengelolaannya harus sesuai dengan visi ekonomi agar 

terwujudnya mekanisme operasional secara transparan. Perbankan syariah juga 

tidak memberkan janji mengenai keuntungan yang diberikan kepada seorang 

investor. Maka dari itu, perbankan syariah harus memberikan return yang lebih 

baik dibandingkan dengan Bank Konvensional. Nasabah Pembiayaan juga 

memeberikan bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang didapatkannya. 

2.2.2 Pembiayaan 

2.2.2.1  Definisi Pembiayaan 

Pembiayaan adalah fasilitas yang disediakan oleh Bank untuk memenuhi 

kebutuhaan nasabah berdasarkan persetujuan sesuai kesepakatan dan pihak yang 

dibiayai  wajib mengembalikan uang sesuai angka waktu tertentu (Antonio, 

2001:160). 

Menurut Muhammad Syafii Antonio pembiayaan berdasarkan sifat 

penggunaannya dibagi menjadi 2 hal yaitu: 

a) Pembiayaan Produktif, yang artinya pembiayaan tersebut digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi dalam mengkatkan usaha baik usaha 

produksi, perdagangan, ataupun investasi 
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b) Pembiayaan Konsumtif, yang artinya pembiayaan ini digunakan untuk 

kebutuhan konsumsi yang akan habis dalam memenuhi kebutuhan 

2.2.2.2 Dasar Hukum Pembiayaan 

a) Al-Qur’an 

Dalam beberapa ayat yang terdapat dalam Al Quran dapat digunakan untuk 

pedoman melakukan pembiayaan di Bank Syariah dan dijelaskan dalam 

QS.Luqman ayat 34 

 

إّنٰ ا لَله عّنحدَ هُ عّلحمُ ا لسٰا عَةّ وَ يُ نَ زِّّ لُ الحغَيحثَ وَ يَ عحلَمُ مَا في احلَأ رح حَا مّ  صليوَمَا تَدح رّ 

ضٍ تَموُ تُ  ج إّ نٰ الِٰلََ عَلّيمٌ  سٌ بّأَ يِّ أرَح سّبُ غَدًا  صلي وَ مَا تَدح رّ ي نَ فح سٌ مَا ذَا تَكح ي نَ فح

 خَبّيرٌ 

 

Artinya: 

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 

Hari Kiamat; dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 

yang ada dalam Rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahi 

(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada 

seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. 

Luqman: 34). 

 

Maksud dari ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia itu tidak mengetahui 

secara pasti apa yang akan terjadi kedepannya, tetapi manusia wajib untuk 

berusaha. 

b) Al-Hadist 

Dalam hadist juga dijelaskan dari riwayat Abu Dawud  

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah menceritakan 

kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Simak, telah 

menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, dari 
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ayahnya, ia berkata; Rasulullah shallahu ‘alaih wasallam melaknat 

orang yang makan riba, orang yang memberi makan riba, saksinya dan 

penulisnya.(HR. Abu Dawud) 

 

2.2.2.3 Tujuan dan Fungsi Pembiyaan 

Dalam adanya Pembiayaan di Bank Syariah maka pembiayaan tersebut 

dapat memenuhi pendapatan Bank. Tujuan pembiayaan guna untuk memenuhi 

kebutuhan Stakeholder yaitu: 

a) Pemilik, bagi pemilik berharap mendapatkan pendapatan dari hasil dana 

yang ditanamkan pada Bank 

b) Pegawai, pegawai berharap agar mendapatkan kesejahteraan dari Bank yang 

dikelolanya 

c) Masyarakat. Pemilik Dana, masyarakat sebagai pemilik dna berharap akan 

mendapatkan bagi hasil dari hasil investasi tersebut. Debitur yang 

bersangkutan, dengan adanya dana tersebut pihak debitur sangat terbantu 

untuk menjalankan usahanya. Masyarakat umumnya-Konsumen, dengan 

adanya Pembiayaan masyarakat memperoleh barang yang diinginkan 

d) Pemerintah. Pemerintah sangat terbantu adanya Pembiayaan karena akan 

memperoleh pajak 

e) Bank. Dari hasil penyaluran dananya pihak Bank mengharapkan dapat 

mengembangkan usahanya agar menambah jaringan usahanya. Sehingga 

banyak masyarakat yang mendapatkan layanan dari pembiayaan tersebut. 

2.2.2.4  Analisis Pembiayaan 

Dalam Pembiayaan untuk menentukan keputusan permohonan Pembiayaan 

dapat dianalisis dengan 5C. Sebuah Bank perlu melakukan analisis pembiayaan 

agar pihak yang melakukan pembiayaan bisa mengembalikan dananya sesuai 
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jangka waktu tertentu. Menurut Ismail (2011:119-125) Analisis Pembiayaan 

berdasarkan 5C yaitu: 

a) Character, Bank Syariah dalam melakukan pembiayaan perlu menganalisis 

dari segi karakternya karena karakter calon nasabah pembiayaan sangat 

penting untuk mengetahui bahwa nasabah tersebut memenuhi kewajiban 

untuk mengembalikan dana pembiayaan yang telah di terima sampai 

pembiayaan tersebut lunas. 

b) Capacity, Bank Syariah sebelum memberikan pembiayaan kepada 

nasabahnya pihak bank syariah harus mengetahui terlebih dahulu calon 

nasabah yang akan diberikan dana. Dimana kemampuan keuangan dari 

calon nasabah sangatlah penting karena keuangan merupakan sumber utama 

dalam mengembalikan dana pembiayaan. Semakin baik kemampuan 

keuangan nasabah, semakin baik juga pembiayaan tersebut. Karena 

kemampuan keuangan baik maka nasabah juga akan mengembalikan 

dananya sesuai dengan jangka waktunya.  

c) Capital, capital merupakan besarnya modal yang diperlukan oleh calon 

nasabah. Semakin besar modal yang diberikan maka pihak Bank syariah 

semakin yakin untuk memberikan Pembiayaan. 

d) Collateral, Dalam melakukan Pembiayaan pihak Bank Syariah perlu 

jaminan dari calon nasabah. Karena jaminan merupakan sumber 

pembayaran kedua, dengan jaminan tersebut nasabah bisa melunasi 

pembiayaan jika nasabah tidak bisa membayar angsuran. Bank Syariah tidak 

bisa memberikan jaminan yang melebihi nilai jaminan, kecuali untuk 
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pembiayaan tertentu dengan jaminanannya dilakukan dari pihak tertentu. 

Jaminan merupakan faktor penting dalam melakukan pembiayaan dan harus 

diperhatikan. 

e) Condition, Bank Syariah perlu memerhatikan kondisi ekonomi usaha calon 

nasabah untuk masa yang akan datang. Dari kondisi tersebut bisa 

mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap  usaha calon nasabah.  

2.2.2.5 Produk Pembiayaan 

Menurut Muhammad Syafii Antonio (2001:160) pembiayaan produktif 

berdasarkan keperluannya dibagi menjadi 2 yaitu: 

1) Pembiayaan modal kerja 

Yaitu pembiayaan yang digunakan untuk untuk memenuhi kebutuhan; (a) 

peningkatan produksi, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif, (b) 

untuk keperluan perdagangan maupun peningkatan utility of place dari suatu 

barang 

2) Pembiayaan Investasi 

Yaitu digunakan untuk memenuhi barang modal serta fasilitas yang 

berkaitan dengan itu. 

Secara umum dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



35 
 

 

Gambar 2.1 

Jenis - jenis Pembiayaan 

 

 

 

 

 

 

 

   

Sumber : Antonio (2001:161) 

 

Produk Pembiayaan di Bank Syariah dibedakan menjadi aktiva Produktif 

dan Aktiva tidak Produktif sebagai berikut: 

a. Pembiayaan yang diwujudkan dalam aktiva produktif 

1) Pembiayaan yang menggunakan Prinsip Bagi Hasil 

a) Pembiayaan Mudharabah, merupakan akad kerja sama antara 

shahibul maal dengan pihak lainnya yang menjadi pengelola 

b) Pembiayaan Musyarakah, merupakan akad kerjasama usaha dimana 

antara dua pihak atau lebih sama-sama memberikan peran sesuai 

dengan kesepakan bahwa kentungan dan risiko ditanggung bersama 

2) Pembiayaan yang menggunakan Prinsip Jual Beli atau Piutang 

a) Pembiayaan Murabahah, akad jual beli dimana pihak Bank membeli 

barang kemudian mejualnya kepada nasabah yang bersangkutan 

sesuai kesepakatan 

PEMBIAYAAN 

KONSUMTIF PRODUKTIF 

Modal Kerja Investasi 
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b) Pembiayaan Salam, akad pembelian barang yang dimana nasabah 

melakukan pembayaran di awal dan barang pembelian diserahkan di 

kemudian hari 

c) Pembiayaan Istishna’. Kontrak jual beli antara nasabah dengan pihak 

pembuat pesanan dengan sistem pesanan sesuai dengan kesepakatan 

antara pemesan dengan penjual. 

3) Pembiayaan yang menggunakan Prinsip Sewa 

a) Pembiayaan Ijarah, perjanjian sewa menyewa barang atau jasa 

dengan waktu tertentu melalui sistem pembayaran sewa 

b) Pembiayaan Ijarah Muntahiya Bittamlik, perpaduan antara sewa 

menyewa barang atau jasa yang diakhiri dengn pemindahan 

kepemilikan 

b. Pembiayaan yang diwujudkan dalam aktiva tidak produktif 

Pembiayaan ini digambarkan dalam bentu pebiayaan pinjaman biasa disebut 

pinjaman Qardh. Pinjaman Qardh adalah pinjaman dana yang disediakan 

oleh pihak Bank Syariah dengan syarat pihak meminjam mengembalikan 

dananya sealigus maupun secara cicilan dengan sesuai jangka waktu 

tertentu. 

2.2.3 Pembiayaan Bagi Hasil 

2.2.3.1 Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan Mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua orang 

pihak dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak lainnya 
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menjadi pengelola usaha yang berdasarkan prinsip syariah dengan nisbah bagi 

hasil yang disepakati diawal (Muhammad,2005:41). 

Dilihat dari pengertian lain Pembiayaan Mudharabah merupakan kontrak kedua 

belah pihak dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak kedua 

diberi kepercayaan terhadap seluruh modalnya untuk dikelola dan digunakan 

untuk usaha dengan tujuan mendapatkan untung (Mardani, 2012:195). 

Landasan syariah Mudharabah lebih mencerminkan anjuran untuk 

melakukan usaha. 

a. Al-Qur’an 

Pembiayaan Mudharabah dijelaskan dalam QS. Al-Muzzammil ayat 20 

لّ اّلله  لا... تَ غُو نَ مّن فَضح ضّ يَ ب ح رّ بوُنَ فِّ احلَأرح  ... وَءَاخَرُ ونَ يَضح

Artinya: 

“… dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 

sebagian karunia Allah SWT…”(QS. Al Muzzammil:20) 

 

QS. Al Jumu’ah ayat 10 

لّ آلّله... ضّ وآب حتَ غُواحمّنح فَضح  فإَّذَاقُضّيَتّ الصٰلَوةُ فَآن حتَشّرُواحفِّ آحلَأرح

Artinya: 

“Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi dan carilah karunia Allah SWT…” (QS. Al Jumu’ah:10) 

 

QS. Al Baqarah ayat 198 

ن ربِّٰكُمح  ج ... لامًِّ تَ غُواحفَضح  ليَحسَ عَلَيحكُمح جُنَاحٌ أَن تَ ب ح

Artinya: 

“Tidak ada dosa (halangan)bagi kamu untuk mencari karunia 

Tuhanmu…” (QS. Al Baqarah:198) 
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b. Al-Hadist  

هُمَا أنَهُٰ قاَلَ: كَانَ سَيِّّدُنَا الحعَبٰاسُ بحنُ عَبحدّالحمُطلَِّّبّ إّذَا دَفَعَ  رَوَى ابحنُ عَبٰا سّ رَضّيَ الله عَن ح

تَرطََ عَلَى صَا حّبّهّ أَنح   لُكُ بهّّ بَححرً الحمَالَ مُضَارَبةًَ اّشح تَرّى بّهّ لايََسح ا وَلاَ يَ نحزلُّ بهّّ وَادّيًً وَلَا يَشح

لَ اّلله صَلٰى اللهُ عَلَيحهّ وَ سَلٰمَ  دَابةًٰ ذَاتَ كَبَدّ رطحبَةٍ فإَّنح فَ عَلَ ذَلّكَ ضَمَنَ فَ بَ لَغَ شُرحطَهُ رَسُوح

 فأََجَازهَُ 

Artinya: 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul 

Muthalib jika memberikan dana ke mitra usahanya secara Mudharabah ia 

mensyaratkan agar dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni 

lembah yang berbahaya, atau membeli ternak. Jika menyalahi peraturan 

tersebut, yang bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut. 

Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah pun 

memperbolehkannya (HR Thabrani). 

 

Secara umum dalam prakteknya pembiayaan mudharabah dibagi yaitu: 

a. Mudharabah Muthlaqah 

Akad kerja sama antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat 

luas dan tidak dibatasi dengan jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.  

b. Mudharabah Muqayyadah 

Dalam pembiayaan ini mudharib dibatasi dengan shahibul maal. Dimana 

pembatasan ini mencerminkan kecenderungan dalam memasuki jenis dunia 

usaha (Antonio,2001: 97). 

Mudharabah dalam prakteknya dalam sisi pembiayaan diterapkan untuk 

pembiayaan modal kerja seperti modal kerja perdagangan dan jasa dan investasi 

khusus dimana sumber dana dan penyalurannya sesuai dengan syarat-syarat yang 
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ditentukan oleh shahibul maal. Skema transaksi pembiayaan mudharabah sebagai 

berikut: 

Gambar 2.2 

Skema Transaksi Pembiayaan Mudharabah 

 

Sumber: Antonio (2001:98) 

Pada Gambar 2.2 skema transaksi pembiayaan mudharabah dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Jumlah modal yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah harus 

secara tunai, baik berupa uang maupun barang yang nilainya dalam satuan 

uang. Jika modal yang diberikan secara bertahap harus jelas tahapannya 

dan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 

2. Hasil dari pengelolaan modal dalam pembiayaan mudharabah dapat 

dipehitungkan dari pendapatan proyek (revenue sharing), gross profit (net 

revenue sharing) dan keuntungan proyek/usaha (profit sharing). 

3. Hasil usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan dalam akad, baik pada 

setiap bulan atau waktu yang sudah disepakati. Bank sebagai pemilik 



40 
 

 

modal akan menganggung semua kerugian keculai akibat kelalaian 

pengelola. 

4. Bank berhak melakukan pengawasan terhadap usaha tersebut tetapi tidak 

boleh mencampuri usaha atau bisnis tersebut. 

2.2.3.2 Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua 

pihak atau lebih dimana masing-masing pihak sama-sama memberikan kontribusi 

sesuai dengan kesepakatan bahwa kentungan dan risiko ditanggung bersama 

(Antonio,2001: 90). Jadi, Pembiayaan Musyarakah adalah suatu pembiayaan 

perbankan syariah yang mana terdapat dua pihak atau lebih yang saling 

bekerjasama untuk meningkatkan asset yang dimiliki bersama. 

Landasan syariah pembiayaan Musyarakah yaitu: 

a. Al-Quran 

Pembiayaan Musyarakah dijelaskan dalam QS.An Nisa’ ayat 12 

 ... فَ هُمح شُرَءُفِّ آلث ُّلُثّ  ج ...

 

Artinya: 

“.. maka mereka berserikat pada sepertiga…” (QS. An Nisa’:12) 

 

QS. Shaad ayat 24 

ضُهُمح عَلَى   لَُطآَءّليََ بحغّى بَ عح نَ آلخح ضٍ إلااٰلٰذّ يحنَءَامَنُواحوَعَمّلُواحالصٰلّحَتّ وَإّنٰ كَثّيراًمِّ بَ عح  

Artinya: 

“ Dan, sesungguhnya kebanyakan dari orang yang berserikat itu 

sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali orang 

yang beriman dan mengerjakan amal saleh.” (QS. Shaad:24) 

b. Al-Hadist 

ّ مَا لَحَ يََُنح أَحَدُهُُاَ صَا حّبَهُ   عَنح أَبي هُرَي حرةََ رَفَ عَهُ قَلَ إّنٰ اَلله يَ قُو لُ أناَ  ثَا لّثُ الشٰرّ يكَيح  
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. bersabda, “Sesungguhnya Allah 

Azza wa Jalla berfirman,’Aku pihak ketiga dari dua orang yang berserikat 

selama salah satunya tidak mengkhianati lainnya.” (HR Abu Dawud no. 

2936, dalam kitab al-Buyu, dan Hakim) 

 

Musyarakah dalam prakteknya digunakan dalam pembiayaan proyek 

dimana nasabah dan pihak Perbankan keduanya membiayai proyeknya. Setelah 

proyek selesai maka nasabah mempunyai kewajiban mengembalikan dana tesebut 

sesuai kesepakatan bagi hasil untuk pihak Perbankan syariah. Skema transaksi 

pembiayaan musyarakah sebagai berikut: 

Gambar 2.3 

Skema Transaksi Pembiayaan Musyarakah 

 

 

Sumber : Antonio (2001:94) 

Pada Gambar 2.3 skema transaksi pembiayaan musyarakah dapat dijelaskan 

bahwa dalam pembiayaan ini kerja sama anatara kedua belah pihak dimana 

masing-masing memberikan kontribusi terhadap modal dalam proyek usaha. 

Dalam pembagian keuntungan tidak boleh ditentukan diawal tetapi keuntungan 

dibagi setelah usaha tersebut mendapatkan keuntungan. Untuk pembagian 
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keuntungan sesuai dengan porsi kontribusi modal yang diberikan masing-masing 

pihak dalam usaha proyek tersebut. 

2.2.4 Pembiayaan Jual Beli 

2.2.4.1  Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli dimana pihak bank 

membeli barang kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sesuai 

dengan kesepakatan (Antonio, 2001:101). Menurut Dimyauddin (2008:103-104) 

di dalam bukunya bahwa murabahah menurut Ibnu Rusdy al Maliki merupakan 

jual beli komoditas dimana penjual memberitahukan harga pokok pembelian dan 

keuntungan yang diinginkan. 

Selain itu pembiayaan murabahah juga dijelaskan dalam Fatwa DSN-MUI 

No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah, Fatwa DSN-MUI No.13/DSN-

MUI/IX/2000 tentang uang muka dalam Murabahah, Fatwa DSN-MUI 

No.46/DSN-MUI/II/2005 tentang potongan pelunasan dalam Murabahah, Fatwa 

DSN-MUI No.47/DSN-MUI/II/2005 tentang penyelesaian piutang Murabahah 

bagi nasabah tidak mampu membayar. 

 Landasan syariah pembiayaan murabahah yaitu: 

a) Al Qur’an 

Pembiayaan murabahah dijelaskan dalam QS. Al Baqarah ayat 275 

 ... وَأَحَلٰ اللهُ الحبَ يحعَ و حَرٰ مَ الرِّّ بوَآ  ج...

Artinya: 

“…Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…” 

(QS. Al Baqarah:275) 
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b) Al Hadist 

Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah SAW. bersabda, “Tiga 

hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, 

muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung 

untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majah) 

 

Secara umum, Skema transaksi pembiayaan murabahah sebagai berikut: 

Gambar 2.4 

Skema Transaksi Pembiayaan Murabahah 

 
Sumber: Antonio (2001:107) 

 

Pada Gambar 2.4 skema transaksi pembiayaan murabahah dapat dijelaskan 

bahwa dalam pembiayaan musyarakah bank syariah dan nasabah melakukan 

negoisasi tentang rencana transaksi jual beli seperti barang yang akan dibeli, 

kualitas barang tersebut dan harga jualnya. Pihak bank mempelajari kemampuan 

nasabah dalam membayar piutang yang dilakukan. Jika transkasi jual beli 

disepakati antara kedua belah pihak maka pihak perbankan syariah melakukan 

pemesanan ke pada supplier. Pihak bank syariah melakukan akad jual beli dengan 

nasabah dlam akd jual beli ini ditetapkan barang yang manjdi objek jual beli yang 

sudah dipilih oleh nasabah. Dengan atas dasar akad yang sudah dilaksanakan oleh 

pihak bank syariah dengan nasabah, maka bank syariah membeli barang dari 
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supplier sesuai dengan keinginan nasabah yang sudah tertuang dalam perjanjian 

diawal. Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas nama pihak perbankan 

syariah dan nasabah menerima barang dari supplier dan menerima dokumen atas 

kepemilikan barang tersebut. Setelah menerima barang dan dokumen maka 

nasabah selanjutnya melakukan pembayaran biasanya dengan cara diangsur.  

2.2.4.2 Pembiayaan Istishna’ 

Pembiayaan Istishna’ merupakan kontrak jual beli antara nasabah dengan 

pihak pembuat pesanan dengan sistem pesanan sesuai dengan kesepakatan antara 

pemesan dengan penjual (Antonio, 2001:113). Dalam kontrak pembiayaan 

istishna’ ini dalam transaksi jual beli pembayarannya dilakukan dimuka, dengan 

ketentuan angsuran dilakukan sampai jangka waktu yang ditentukan sesuai 

kesepakatan. Menurut Ismail (2011:147) pembayaran dimuka yang dimaksudkan 

dalam pembiayaan istishna’ yaitu transkasi dimana pembayaran yang dilakukan 

diselesaikan pada saat sebelum barang yang sudah disepakati diberikan oleh pihak 

bank kepada pembeli atau nasabah sebagai pembeli terakhir.  

Landasan Al Qur’an yang menjelaskan pembiyaan Istishna’ sebagai berikut: 

a. Al Qur’an 

Pembiayaan Istsihna’ dijelaskan dalam QS. An Nisa’ ayat 29 

 

نحكُم  ج  وَلَا  نَكُم بّالحبَطّلّ أّلٰا أَن تَكُو نَ تَِّرةًَ ءعَن تَ راَ ضٍ  مِّ وَلَكُمح بَ ي ح يَأيَ ُّهَا الٰذّيحنَ ءَامَنُوا لَا تََح كُلُوا أمَح

تُ لُوا أنَفُ سَكُم  ج إّ نٰالله كَا نَ بّكُمح رَحّيحمًا )٢٩(  تَ قح

Artinya: 

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
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berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 

(QS An Nisa’ :29).  

 

Skema transaksi pembiayaan istishna’ sebagai berikut: 

Gambar 2.5 

Skema Transaksi Pembiayaan Istishna’ 

 
Sumber: Antonio (2001:115) 

Pada Gambar 2.5 skema transaksi pembiayaan istishna’ dapat dijelaskan 

bahwa dalam pembiayaan istishna’ pembuat barang menerima pesanan dari 

pembeli. Dengan pembayaran atas transkasi jual beli dengan menggunakan akd 

istishna’, pembayaran tersebut bisa dilakukan dimuka dengan cara mengangsur 

dan bisa juga ditangguhkan smpai jangka waktu yang masakaan datang yang 

sudah disepakati.  

2.2.5 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang digunakan 

sebagai melihat data keuangan sebuah perusahaan (Munawir,2010: 96). Laporan 

keuangan bagi pihak manajemen perusahaan berfungsi sebagai laporan 

pertanggung jawaban keuangan pada pemilik modal. Jadi, laporan keuangan 

adalah laporan yang berisi informasi tentang keuangan sebuah perusahaan yang 
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sudah diaudit dan untuk memberikan informasi mengenai kuangan kepada pihak 

eksternal. 

2.2.6  Profitabilitas 

Kemampuan Perbankan syariah dalam menghasilkan keuntungan diperoleh 

dari modal dan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut yang biasa disebut 

dengan profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui laba perusahaan. 

Untuk perbandingan antara laba perusahaan dengan ekuitas yang digunakan 

biasanya menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA). Rasio 

keuangan menggambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah dengan 

menggunakan analisis yang akan memberikan gambaran kepada penganalisis 

untuk mengetahui baik buruknya posisi keuangan suatu perrusahaan 

(Munawir,2015: 104). 

Ada beberapa jenis-jenis rasio menurut Harahap (2010:101) yaitu Rasio 

Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Rasio 

Leverage, Rasio Pertumbuhan, Rasio Penilaian Pasar dan Rasio Produktivitas. 

Dari penelitian ini difokuskan pada Rasio Profitabilitas untuk mengetahui kinerja 

keuangn perusahaan yang digambarkan menggunakan Analisis Return On Assets 

(ROA).  

Pengembalian atas Return On Assets (ROA) dihitung dengan cara 

membandingkan laba bersih yang tersedia untuk pemegang saham biasa dengan 

total aktiva (Brigham dan Houston,2001: 90). 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
x 100% 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Tabel 2.2 

Kerangka Konseptual 

  
Profitabilitas pada 

tahun 2009-2012 

mengalami 

kenaikan, tetapi 

pada tahun 2013 

mengalami 

penurunan secara 

drastis, kemudian 

tahun 2015 mulai 

naik. Dan pada 

tahun 2018 

profitabilitas 

mengalami naik 

secara drastis 

 

Pengaruh Produk Pembiayaan 

terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Tahun 2009-

2018 

Perbedaan penelitian antara 

penelitian Munawwaroh & 

Marliana (2017) dan 

Dharma & Pristianda (2018) 

dengan penelitian Azhar & 

Arim (2016) dan Putri 

(2017). Berbeda pula 

penelitian Nuha & Mulazid 

(2018) dan Deasy (2014) 

dengan Faisal (2019) 

berbeda pula penelitin 

Renny (2017) dengan Sufian 

dan Zaher (2016), 

Taudlikhul (2018) dan 

Hamdi,Hariswanto dan 

Nawarti (2018) 

Untuk mengetahui pengaruh 

produk pembiayaan terhadap 

profitabilitas Bank Umum 

Syariah Tahun 2009-2018 

secara simultan dan parsial 

Kerangka Teoritis 

Laporan Keuangan: 

Munawir (2010) 

Pembiayaan : 

Antonio (2001) 

Ismail (2011) 

Dimyauddin (2008) 

Muhammad (2005) 

Mardani (2012) 

Profitabilitas: 

Munawir (2015) 

Harahap (2010) 

Brigham dan Houston 

(2001) 

Variabel Penelitian: 

Independen: 

(X1) Pembiayaan Mudharabah 

(X2) Pembiayaan Musyarakah 

(X3) Pembiayaan Murabahah 

(X4) Pembiayaan Istishna’ 

Dependen: 

(Y) Profitabilitas (ROA) 

Metode dan Teknik Pengumpulan Data: 

Metode: Pendekatan kuantitatif 

Teknik pengumpulan data: 

Data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan dari masing-

masing bank syariah dan Statistik 

perbankan syariah (SPS) OJK pada 

Tahun 2009-2018 

Hasil Penelitian dan 

Kesimpulan Analisis Data: 

Analisis Regresi Linier 

Berganda 

(Eviews 10) 
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2.4 Hipotesis 

Dari permasalahan diatas, berdasarkan teori-teori yang dijelaskan dan 

tinjauan penelitian terdahulu, maka peneliti dapat memperoleh hipotesis sebagai 

berikut:  

Gambar 2.6 

Model Hipotesis 

 

 

 

             H2 

        

        

       H3 

       H4     

           

      H5     

           

   

   

        

H1     

      

       

Keterangan: 

   = Simultan 

  = Parsial 

 

 

 

 

Pembiayaan Mudharabah 

(X1) 

Pembiayaan Musyarakah 

(X2) 

Profitabilitas (ROA) 

(Y) 

Pembiayaan Murabahah 

(X3) 

Pembiayaan Istishna’ 

(X5) 
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2.5 Hubungan Antar Variabel 

2.5.1 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, 

Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Istishna’ terhadap 

Profitabilitas 

Pembiayaan merupakan kegiatan utama yang dilakukan oleh bank syariah. 

Bank syariah tidak hanya menghimpun dana tetapi juga menyalurkannya kembali 

dana tersebut ke masyarakat.  Pembaiayaan merupakan dana yang dipinjamkan 

berdasarkan persetujuan dan kesepakatan baghi hasil antara pihak yang meminjam 

dengan pihak yang dipinjami atau pihak perbankan syariah dan dekembalikan 

dengan jangka waktu tertentu (Kasmir, 2006:102). Dalam perbankan syariah 

pembiayaan yang diunggulkan karena menggunakan sistem bagi hasil. Dengan 

sistem tersebut pihak nasabah dan pihak bank syariah sama-sama menanggung 

risiko dengan sistem untung dan rugi atau bagi hasil pendapatan sesuai dengan 

kesepakatan kedua belah pihak. Keuntungan yang didapatkan digunakan untuk 

mengembalikan modal yang disalurkan untuk pembiayaan. Pembiayaan dalam 

bank syariah akan mempengaruhi profitabilitas yang dapat dilihat dari pendapatan 

keuntungan (Ismail, 2011:10).  

H1: Diduga Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, Pembiayaan 

Murabahah dan Pembiayaan Istishna’ secara simultan berpengaruh 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 

2.5.2 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas 

Pembiayaan Mudharabah meruapakan akad kerja sama yang dilakukan oleh 

dua orang dimana pihak pertama menyediakan modal sedangkan pihak yang 

kedua bertanggung jawab sebagai pengelola dengan keuntungan dibagi sesuai 

kesepakatan. Pembiayaan Mudharabah adalah komponen asset dalam Perbankan 
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syariah, dalam pengelolaannya Perbankan Syariah memperoleh pendapatan bagi 

hasil sesuai kesepakatan antara pihak Perbankan Syariah dengan nasabah 

(Muhammad,2005:304). Besarnya bagi hasil dalam Perbankan Syariah akan 

mempengaruhi Profitablitas perusahaan.  

H2: Diduga Pembiayaan Mudharabah secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia.  

2.5.3 Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas 

Pembiayaan Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau 

lebih dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi sesuai kesepakatan 

(Antonio,2001:90). Dengan adanya Pembiayaan Musyarakah pihak Perbankan 

akan memperoleh keuantungan yang berupa bagi hasil. Pihak Perbankan 

mendapatkan pendapatan bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati dengan nasabah 

pembiayaan (Muhammad,2005:41). Dengan hasil pendapatan tersebut pihak bank 

akan memperoleh laba yang dpat meningkatkan profitabilitas Perbankan. 

H3: Diduga Pembiayaan Musyarakah secara parsial berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 

2.5.4 Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas  

Pembiayaan Murabahah merupakan akad jual beli barang dengan nilai 

jualnya sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan sesuai kesepakatan, dan 

penjual harus memberi informasi mengenai biaya perolehan kepada pembeli 

(PSAK 102 paragraf 5). Murabahah juga bisa diartikan sebagai transaksi 

penjualan barang dan keuntungan yang didapatkan sesuai dengan kesepakatan 

antara penjual dan pembeli (Antonio, 2001:101). Pembayaran pembiayaan 
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murabahah dilakukan secara cicil dan tunai (Hery dan Umam, 2013:181). Jadi, 

pembiayaan murabahah pihak bank syariah akan mendapatkan margin 

keuntungan dari penjualan barang. Maka dari itu,  bank akan memperoleh 

keuntungan sesuai dengan harga jual yang telah disepakati. Semakin tinggi margin 

keuntungan maka profitabilitas akan mengalami kenaikan. 

H4: Diduga Pembiayaan Murabahah secara parsial berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 

2.5.5 Pengaruh Pembiayaan Istishna’ terhadap profitabilitas 

Pembiayaan Istishna’ merupakan kontrak jual beli antara nasabah dengan 

pihak pembuat pesanan dengan sistem pesanan sesuai dengan kesepakatan antara 

pemesan dengan penjual (Antonio, 2001:113). Dalam kontrak pembiayaan 

istishna’ ini dalam transaksi jual beli pembayarannya dilakukan dimuka, dengan 

ketentuan angsuran dilakukan sampai jangka waktu yang ditentukan sesuai 

kesepakatan. Menurut Ismail (2011:147) pembayaran dimuka yang dimaksudkan 

dalam pembiayaan istishna’ yaitu transkasi dimana pembayaran yang dilakukan 

diselesaikan pada saat sebelum barang yang sudah disepakati diberikan oleh pihak 

bank kepada pembeli atau nasabah sebagai pembeli terakhir.  

H5: Diduga Pembiayaan istishna’ secara parsial berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Dengan menggunakan metode purposive sampling yang dilihat dari laporan 

keuangan yang diperoleh dari website resmi masing-masing yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini. Penelitian kuantitatif merupakan metode positivistik 

yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan dalam meneliti populasi 

dan sampel tertentu (Sugiyono, 2017: 7). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesiayang 

terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data yang diambil melalui web 

https://www.ojk.go.id. Data dari penelitian ini termasuk data sekunder yang secara 

langsung diambil dari data SPS Perbankan Syariah dan Laporan Keuangan yang 

dipublikasikan Tahun 2009-2018. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan obyek yang mempunyai karakteristik untuk dapat 

melakukan penelitian dan bisa ditarik untuk dijadikan kesimpulan (Sugiyono, 

2017:80). Pada penelitian ini menggunakan populasi yang sudah terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu sebanyak 13 Bank Umum Syariah mulai 

tahun 2009-2018.  

 

 

 

https://www.ojk.go.id/
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Tabel 3.1 

Daftar Populasi Penelitian 

No Nama Bank 

1 Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

2 Bank Syariah Mandiri 

3 Bank Mega Syariah Indonesia 

4 Bank BCA Syariah 

5 Bank Panin Syariah 

6 Bank Syariah Bukopin 

7 Bank Victoria Syariah 

8 Bank BRI Syariah 

9 Bank Jabar Banten Syariah 

10 Maybank Syariah Indonesia 

11 Bank BNI Syariah 

12 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

13  Bank Aceh Syariah 

   Sumber: https://www.bi.go.id (2019) 
 

Sampel merupakan sebagian dari sebuah karakteristik dari penelitian yang 

dimilki oleh populasi dalam penelitian (Sugiyono, 2017:81). Sampel merupakan 

again dari populasi dalam penelitian yang dilakukan. Apabila populasi banyak 

maka tidak semua populai diteliti bisa jadi adanya keterbatasan dana atau waktu. 

Maka peneliti hanya menggunakan sampel sebanyak 3 Bank Umum Syariah 

dalam populasi tersebut yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling dimana sampel dipilih sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan oleh 

peneliti agar mendapatkan penelitian yang diinginkan (Wijaya, 2013:28). Kriteria-

kriteria sampel dalam menggunakan metode tersebut yang telah ditentukan 

sebagai berikut: 

http://www.bi.go.id/
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1. Bank Umum sesuai dengan prinsip syariah 

2. Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia (BI) dan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) tahun 2009-2018 

3. Bank Umum Syariah yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan secara 

lengkap mulai tahun 2009-2018 

4. Bank Umum Syariah yang tidak menyalurkan pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’ 

pada tahun 2009-2018. 

 

Adapun pengambilan sampel sesuai dengan kriteria yang tertera diatas sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Tahap Pengambilan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Bank Umum sesuai dengan prinsip syariah 13 

2 Bank Umum Syariah yang tidak terdaftar 

pada Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) tahun 2009-2018 

(1) 

3 Bank Umum Syariah yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan tahunan  

secara lengkap mulai tahun 2009-2018 

(1) 

4 Bank Umum Syariah yang tidak 

menyalurkan pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah, pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan istishna’ pada 

tahun 2013-2018. 

(8) 

Jumlah 3 
Sumber: Diolah Peneliti, 2019 
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Tabel 3.3 

Daftar Sampel Penelitian 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (Data diolah,2019) 

3.5 Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari 

data sekunder.  Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data time series. 

Data sekunder merupakan data yang diambil dari buku-buku, majalah, artikel 

yang berhubungan dalam penelitian ini (Zakariya, 2016). Penelitian ini 

menggunakan data tahunan yang diterbitkan oleh perbankan syariah yang sudah 

memenuhi kriteria dalam penelitian ini kemudian dikalikan dengan jumlah 

laporan keuangan tahunan yang ditentukan dari tahun 2009-2018. Sehingga 

jumlah data dalam dalam penelitian ini sebesar 30 data.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data yang akan 

digunakan oleh seorang peneliti. Ada beberapa metode untuk mengumpulan data 

yaitu: 

a) Metode Kepustakaan 

b) Dalam penelitian ini data yang diambil oleh peneliti menggunakan 

metode kepustakaan dimana berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan 

dengan penelitan yang ditulis oleh peneliti, selain itu juga dari literatur 

buku yang menjelaskan mengenai pembiayaan di Bank Syariah. 

No Nama Bank 

1 Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

2 Bank Syariah Mandiri 

3 Bank BRI Syariah 
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c) Metode Dokumentasi 

Dalam metode dokumentasi peneliti mengumpulka data yang digunakan dari 

SPS Perbankan Syariah dan laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) di 

Indonesia tahun 2009-2018 yang di publikasikan.  

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel penelitian merupakan objek yang 

ditetapkan peneliti sebagai sasaran untuk dipelajari atau diukur sehingga 

memperoleh informasi dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:38). Variabel 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Variabel Independen (bebas) 

Variabel independen merupakan sebuah variabel yang menjelaskan adanya 

variabel lain yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini variabel independen 

(X) yang digunakan yaitu pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan 

pembiayaan murabahah. 

a) Pembiayaan Mudharabah (X1) 

Pembiayaan Mudharabah merupakan sebuah kerjasama antara kedua belah 

pihak dimana bank menyediakan sebuah modal dan nasabah sebagai 

pengelola dan nisbah bagi hasil sesuai dengan kesepakatan di awal 

(Antonio, 2001:95). Pembiayaan mudharabah dalam penelitian ini diambil 

dari laporan tahunan dari jumlah pembiayaan yang disalurkan pada bank 

umum syariah tahun 2009 sampai tahun 2018. 
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b) Pembiayaan Musyarakah (X2) 

Pembiayaan Musyarakah merupakan sebuah kerjasama anatar kedua belah 

pihak yang masing-masing ikut berkontribusi dalam modal serta keuntungan 

dan resiko ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan yang sudah 

ditentukan diawal (Antonio, 2001:90). Pembiayaan musyarakah dalam 

penelitian ini diambil dari laporan tahunan dari jumlah pembiayaan yang 

disalurkan bank umum syariah dari tahun 2009 sampai tahun 2018. 

c) Pembiayaan Murabahah (X3) 

Pembiayaan Murabahah merupakan akad jual beli yang dilakukan oleh 

perbankan syariah dimana pihak perbankan menjual suatu barang kepada 

nasabah dengan memberitahukan harga barang yang asli untuk mendapatkan 

keuntungan sesuai kesepakatan antar kedua belah pihak (Antonio, 2001: 

101). Pembiayaan murabahah dalam penelitian ini diambil dari laporan 

tahunan dari jumlah pembiayaan yang disalurkan bank umum syariah dari 

tahun 2009 sampai tahun 2018. 

d) Pembiayaan Istishna’ (X5) 

Pembiayaan Istishna’ merupakan kontrak jual beli antara nasabah dengan 

pihak pembuat pesanan dengan sistem pesanan sesuai dengan kesepakatan 

antara pemesan dengan penjual (Antonio, 2001:113). Dalam kontrak 

pembiayaan istishna’ ini dalam transaksi jual beli pembayarannya dilakukan 

dimuka, dengan ketentuan angsuran dilakukan sampai jangka waktu yang 

ditentukan sesuai kesepakatan. Menurut Ismail (2011:147) pembayaran 

dimuka yang dimaksudkan dalam pembiayaan istishna’ yaitu transkasi 
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dimana pembayaran yang dilakukan diselesaikan pada saat sebelum barang 

yang sudah disepakati diberikan oleh pihak bank kepada pembeli atau 

nasabah sebagai pembeli terakhir. Data nilai pembiayaan istishna’ diambil 

dari laporan tahunan dari jumlah pembiayaan yang disalurkan bank umum 

syariah dari tahun 2009 sampai tahun 2018. 

2) Variabel Dependen (terikat) 

Variabel dependen merupakan sebuah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

dependen (Y) yaitu profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan nasabah 

untu mendapakan keuntungan sebuah perusahaan (Sutrisno,2012:215). Untuk 

mengukur profitabilitas salah satu menggunakan Return On Asset (ROA). Rasio 

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu raso yang digunakan untuk 

mengukur sebesarapa besar perusahaan tersebut mendapat keuntungan secara 

keseluruhan. Perusahaan yang menghasilkan ROA semakin besar maka juga bisa 

dikatakan perusahaan tersebut juga mendapatkan keuntungan yang optimal yang 

dilihat dari segi aset perusahaan (Sawir, 2005:18). Perhitungan Return On Asset 

(ROA) dengan membandingakan laba bersih perusahaan yang sudah tersedia 

untuk pemegag saham biasa dengan total aktiva perusahaan (Brigham dan 

Houston, 2001: 90). 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑋 100% 
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Tabel 3.4 

Konsep Variabel Operasional 

Variabel Pengukuran Rujukan 

Return On Asset 

(ROA) (Y) 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
x 100% (Brigham dan 

Houston, 

2001:90) 

Pembiayaan 

Mudharabah (X1) 

Jumlah 

Pembiayaan 

Mudharabah yang 

dikeluarkan oleh 

masing-masing 

bank 

 

(Karim,2014:51) 

Pembiayaan 

Musyarakah (X2) 

Jumlah 

Pembiayaan 

Musyarakah yang 

dikeluarkan oleh 

masing-masing 

bank 

 

Pembiayaan 

Murabahah (X3) 

Jumlah 

Pembiayaan 

Murabahah yang 

dikeluarkan oleh 

masing-masing 

bank 

Pembiayaan 

Istishna’ (X4) 

Jumlah 

Pembiayaan 

Istishna’ yang 

dikeluarkan oleh 

masing-masing 

bank 

  Sumber: Data diolah (2019) 

3.8 Analisis Data 

Analasis dalam penelitian ini menggunakan regresi data linier berganda. 

Analisis tersebut digunakan untuk menguji pengaruh dan hubungannya variabel 
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independen yang lebih dari dua dengan variabel dependen. Dalam analisis ini 

menggunakan program Eviews 10. Analisis data dalam penelitian sebagai berikut: 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang 

terkumpul dan tidak bermaksud dalam membuat kesimpulan secara generalisasi 

(Sugiyono, 2014:21).   

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum uji hipotesis harus uji asumsi klasik. Dengan ketentuan bahwa uji 

regresi linier berganda harus dilakukan. Uji asusmsi klasik merupakan pengujian 

yang digunakan untuk mengetahui model yang dihasilkan dalam penelitian sudah 

bebas dari bias (Ghozali, 2011:105). Uji asumsi klasik ini harus dipenuhi agar 

mendapatkan model regresi yang baik. Uji asumsi klasik terdiri dari Uji 

Normalitas, Uji Autokolerasi, Uji Heterokedastisitas, dan Uji Multikolineritas. 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji variabel pengganggu memiliki 

distribusi yang normal atau tidak di dalam model regresinya, karena uji parsial 

dan uji simultan mengasumsikan bahwa nilai residual harus berditribusi normal. 

Jika asumsi dalam uji normalitas dilanggar maka datanya tidak valid dan 

sampelnya kecil atau sedikit. Untuk mengetahui residual berdistribusi normal 

melalui analisis grafik dan uji statsitik (Ghozali, 2011:163). Nilai residual dalam 

uji normalitas bisa dilihat dari nilai uji Jarque-bera (Winarno, 2011:37). Nilai 

residual dalam uji normalitas dikatakan normal jika probabilitas dari nilai Jarque-
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Bera > 0,05, sebaliknya jika nilai probabilitas dari nilai Jarque-Bera < 0,05 maka 

dikatakan data tersebut tidak normal.  

3.8.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau tidak.  Model regresi 

yang baik variabel independennya tidak terjadi korelasi (Husein, 2001:177). 

Untuk uji multikolinearitas menunjukkah bahwa koefisien VIF < 10, maka bisa 

dinyatakan variabel dalam penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinieritas. 

Jika nilai VIF >  10, maka bisa dinyatakan bahwa variabel independen dalam 

penelitian ini terdapat masalah multikolinieritas (Ghozali, 2011:106). 

3.8.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujun untuk menguji dalam model regresi terjadi 

korelasi antara kesalahan pada sebelumnya (Husein, 2001:143). Untuk menguji 

apakah terjadi autokorelasi menggunakan Uji Breusch-Godfrey Serial Correlation 

LM Test yang dapat dilihat dari nilai Prob Chi Square yang termasuk nilai p value 

dari Uji Breusch – Godfrey serial correlation LM Test pada program eviews 

(Ekananda, 2015:141). Dalam Uji Autokorelasi jika nilai p value > 0,05 maka 

tidak ada masalah Autokorelasi, jika sebaliknya p value < 0,05 maka ada masalah 

Autokorelasi residual. 

3.8.2.4 Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji model regresi yang tidak 

sama varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Husein, 

2001:179). Model regresi yang baik merupakan yang tidak terjadi 

heterokedastisitas. Agar tidak terjadi masalah  heterokedastisitas maka nilai 
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variabel independen harus signifikan dengan absolut residual lebih dari 0,05. 

Untuk uji heterokedastisitas menggunakan Uji Breusch Pagan Godfrey  

(Nachrowi, 2006:115). Dimana p value yang dilihat dari Prob Chi Square > 0,05 

maka model reresi bersifat Heterokedastisitas dan tidak ada masalah 

heterokedastisitas. Jika sebaliknya p value < 0,05 maka terdapat masalah 

heterokedastisitas dalam model. 

3.8.3 Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Regresi linear Berganda digunakan untuk menguji model regresi yang 

variabel dependen lebih dari satu (Sugiyono, 2010:275).  Analisis regresi linear 

berganda Dengan persamaan Uji regresi linear berganda dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Y     = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

 

Keterangan: 

Y : Profitabilitas (ROA) 

𝛼 : Bilangan Konstanta 

X1 : Pembiayaan Mudharabah 

X2 : Pembiayaan Musyarakah 

X3 : Pembiayaan Murabahah 

X4 : Pembiayaan Istishna’ 

𝛽1,2,3 : Koefisien arah garis regresi 

𝑒 : Standar error 

 

3.8.4 Uji Hipotesis 

3.8.4.1 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F (Uji simultan) digunakan untuk mengetahui koefisien regresi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui signifikan atau tidak signfikan dalam model regresi (Sugiyono, 
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2008:257). Kriteria hipotesis diterima atau ditolak jika H0 diterima apabila 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% dan nilai p value < 0,05. Sebaliknya H0 ditolak 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% dan nilai p value > 0,05. 

3.8.4.2 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t (Uji Parsial) pengukuran ini digunakan mengatahui apakah secara 

individu ada pengaruh antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikat 

(Sugiyono, 2008:244). pengujian setiap koefisien regresi dikataka signifikan bila 

nilai mutlak Thitung < Ttabel atau nilai profitabilitas signifikan < 0,05 (tingkat 

kepercayaan yang dipilih) maka H0 di tolak dan hipotesis alternatif Ha diterima, 

pun sebaliknya dikatakan tidak signifikan bila nilai Thitung > Ttabel  atau nilai 

probabilitas signifikan >  0,05 (tingkat kepercayan yang dipilih) maka H0 diterima 

dan hipotesiss alternatif (Ha) ditolak. 

3.8.4.3 𝑹𝟐 (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi merupakan pengaruh seberapa besar kemampuan 

semua variabel independen menjelaskan variabel dependen. Menurut Suharyadi 

dan Purwanto (2017:177) bahwa koefisien determinasi merupakan pengukuran 

kesesuaian antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam suatu regresi. 

Suharyadi dan Purwanto (2017:232) menjelaskan bahwa koefisien determinasi 

merupakan kemampuan sebuah variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen yang dilihat dari presentase. 

Jika nilai R2 mendekati angka 1 maka dinyatakan bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan hampir secara keseluruhan informasi terkait 
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kebutuhna variabel dependen. Baik buruknya persamaan regresi dapat ditemtukan 

dengan nilai R2 yang memiliki nilai antara 0 dan 1.  



 
 

65 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Dengan munculnya lembaga keuangan terutama dalam lembaga keuangan 

yang menggunakan prinsip-prinsip syariah, dimana lembaga keuangan syariah ini 

memberikan nuansa baru terhadap perekonomian masyarakat di Indonesia. 

perbankan syariah mempunyai peran penting dalam mengatur perputaran uang 

yang beredar di masyarakat. Dilihat dari data yang dipublikasikan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), dalam perbankan syariah yang mempunyai kontribusi 

terbesar yaitu Bank Umum Syariah.  

Obyek yang digunakan yaitu Bank Umum Syariah di Indonesia. yang 

terdaftar pada Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari tahun 2009 

sampai dengan tahun 2018. Data dalam penelitian ini bersumber dari data 

sekunder, dimana dilihat dari laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh 

Bank Umum Syariah. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, dimana bank umum syariah di Indonesia berjumlah 13 bank syariah. 

Tetapi sampel ini ditentukan oleh peneliti yang sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditentukan menjadi 3 bank umum syariah di Indonesia yaitu PT. Bank Muamalat 

Indonesia, PT Bank Syariah Mandiri dan PT BRI Syariah.  

 

 

 



66 
 

 

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Pada analisis statistik digunakan untuk menilai karakteristik dari sebuah 

data. yang terdiri dari nilai mean, median, maximum, minimum, standar deviasi, 

dll. Berikut ini hasil analisis deskriptif dalam penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Deskriptif 

 ROA MUDHARABAH MUSYARAKAH MURABAHAH ISTISHNA 

 Mean  0.871000  13.93566  15.87693  16.43027  9.445762 

 Median  0.590000  13.98623  15.71667  16.45034  9.257556 

 Maximum  2.250000  15.33956  19.80503  18.61601  12.07786 

 Minimum  0.080000  11.48749  13.28696  14.31223  5.883322 

 Std. Dev.  0.694239  0.994394  1.378769  0.931175  1.331613 

Sumber: Data diolah peneliti, eviews 10 (2020) 

 

Dari hasil penelitian deskriptif pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa Jenis  

Pembiayaan Mudharabah dari hasil analisis nilai rata-rata sebesar 13.93566, 

artinya kontribusi pembiayaan Mudaharabah bank umum syariah sebesar 13.93%. 

nilai terbesar dalam pembiayaan ini sebesar 15.33956 sedangakan nilai terendah 

sebesar 11.48749, dengan standar deviasi sebesar 0.994394. Dengan ini 

pembiayaan Mudharabah pada tahun 2009-2018 berada diangka 13.93566 ± 

0.994394.   

Jenis  Pembiayaan Musyarakah dari hasil analisis nilai rata-rata sebesar 

15.87693, artinya kontribusi pembiayaan Musyarakah bank umum syariah sebesar 

15.87%. nilai terbesar dalam pembiayaan ini sebesar 19.80503 sedangakan nilai 

terendah sebesar 13.28696, dengan standar deviasi sebesar 1.378769. Dengan ini 

pembiayaan Musyarakah pada tahun 2009-2018 berada diangka 15.87693 ± 

1.378769.   



67 
 

 

Jenis  Pembiayaan Murabahah dari hasil analisis nilai rata-rata sebesar 

16.43027, artinya kontribusi pembiayaan Murabahah bank umum syariah sebesar 

16.43%. nilai terbesar dalam pembiayaan ini sebesar 18.61601 sedangakan nilai 

terendah sebesar 14.312239, dengan standar deviasi sebesar 0.931175. Dengan ini 

pembiayaan Murabahah pada tahun 2009-2018 berada diangka 16.43027 ± 

0.931175.   

Jenis Pembiayaan Istishna’ dari hasil analisis nilai rata-rata sebesar 

9.445762, artinya kontribusi pembiayaan Istishna’ bank umum syariah sebesar 

9.44%. nilai terbesar dalam pembiayaan ini sebesar 12.07786 sedangakan nilai 

terendah sebesar 5.883322, dengan standar deviasi sebesar 1.331613. Dengan ini 

pembiayaan Istishna’ pada tahun 2009-2018 berada diangka 9.445762 ± 

1.331613.   

Return On Asset (ROA) dalam Bank Umum Syariah dari hasil analisis nilai 

rata-rata sebesar 0.871000, artinya kontribusi Return On Asset (ROA) Bank 

Umum Syariah sebesar 0.87%. nilai terbesar ROA sebesar 2.25% sedangakan 

nilai terendah sebesar 0.08%, dengan standar deviasi sebesar 0.69%. Dengan ini 

Return On Asset (ROA) pada tahun 2009-2018 berada diangka 0.87% ± 0.69%.  

4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asusmsi klasik merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui 

model yang dihasilkan dalam penelitian sudah bebas dari bias. Untuk memenuhi 

syarat pengujian asumsi klasik maka perlu dilakukan uji sebagai berikut: 
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4.1.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji variabel pengganggu memiliki 

distribusi yang normal atau tidak di dalam model regresinya, karena uji parsial 

dan uji simultan mengasumsikan bahwa nilai residual harus berditribusi normal. 

Jika asumsi dalam uji normalitas dilanggar maka datanya tidak valid dan 

sampelnya kecil atau sedikit. Untuk mengetahui residual berdistribusi normal 

melalui analisis grafik dan uji statsitik. Nilai residual dalam uji normalitas bisa 

dilihat dari nilai uji Jarque-bera. Nilai residual dalam uji normalitas dikatakan 

normal jika probabilitas dari nilai Jarque-Bera > 0,05, sebaliknya jika nilai 

probabilitas dari nilai Jarque-Bera < 0,05 maka dikatakan data tersebut tidak 

normal. Hasil Uji normalitas dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas 
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Series: Residuals

Sample 1 30

Observations 30

Mean      -1.58e-15

Median  -0.012012

Maximum  0.759139

Minimum -0.784653

Std. Dev.   0.410563

Skewness  -0.184018

Kurtosis   2.235456

Jarque-Bera  0.899973

Probability  0.637637 

 

      Sumber: Diolah Peneliti, 2020 

Hasil uji normalitas pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa nilai jarque bera 

sebesar 0.899973 dengan nilai probabilitas sebesar 0.637637. Dengan ini 

membuktikan bahwa nilai probabilitas jarque bera > 0.05, maka variabel dalam 

penelitian ini berdistribusi normal.  
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4.1.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau tidak.  Model regresi 

yang baik variabel independennya tidak terjadi korelasi. Untuk uji 

multikolinearitas menunjukkah bahwa koefisien VIF < 10, maka bisa dinyatakan 

variabel dalam penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinieritas. Jika nilai 

VIF >  10, maka bisa dinyatakan bahwa variabel independen dalam penelitian ini 

terdapat masalah multikolinieritas. 

Hasil Uji Multikolinearitas dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Uji Multikolinearitas 

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    MUDHARABAH  0.011296  338.2477  1.656690 

MUSYARAKAH  0.021168  824.6545  5.968212 

MURABAHAH  0.045658  1896.965  5.871689 

ISTISHNA  0.004678  65.27487  1.230384 

C  3.355390  514.8101  NA 
    
    

Sumber: Diolah peneliti, 2020 

Hasil Uji multikolinearitas pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai 

centered VIF pembiayaan mudharabah sebesar 1.656690, pembiayaan 

musyarakah sebesar 5.968212, pembiayaan murabahah sebesar 5.871689 dan 

pembiayaan istishna’ sebesar 1.230384, dimana pembiayaan tersebut kurang dari 

10. Dengan ini membuktikan bahwa  variabel dalam penelitian ini tidak terjadi 

masalah multikolinearitas.   
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4.1.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji model regresi yang tidak 

sama varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik merupakan yang tidak terjadi heterokedastisitas. Agar tidak 

terjadi masalah  heterokedastisitas maka nilai variabel independen harus 

signifikan dengan absolut residual lebih dari 0,05. Untuk uji heterokedastisitas 

menggunakan Uji Breusch Pagan Godfrey. Dimana p value yang dilihat dari Prob 

Chi Square > 0,05 maka model reresi bersifat Heterokedastisitas dan tidak ada 

masalah heterokedastisitas. Jika sebaliknya p value < 0,05 maka terdapat masalah 

heterokedastisitas dalam model. Hasil uji heterokedastisitas dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Heterokedastisitas 

     
     F-statistic 0.985034     Prob. F(4,25) 0.4337 

Obs*R-squared 4.084435     Prob. Chi-Square(4) 0.3947 

Scaled explained SS 1.752132     Prob. Chi-Square(4) 0.7812 
     

 Sumber: Diolah peneliti, 2020 

Hasil Uji Heterokedastisitas pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas Chi Square sebesar 0.3947 > level of significant dimana α=0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas dalam model.  

4.1.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujun untuk menguji dalam model regresi terjadi 

korelasi antara kesalahan pada sebelumnya. Untuk menguji apakah terjadi 

autokorelasi menggunakan Uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test yang 
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dapat dilihat dari nilai Prob Chi Square yang termasuk nilai p value dari Uji 

Breusch – Godfrey serial correlation LM Test pada program eviews 10. Dalam Uji 

Autokorelasi jika nilai p value > 0,05 maka tidak ada masalah Autokorelasi, jika 

sebaliknya p value < 0,05 maka terjadi masalah Autokorelasi residual. 

Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi 

     
     F-statistic 2.032104     Prob. F(3,22) 0.1387 

Obs*R-squared 6.509372     Prob. Chi-Square(3) 0.0893 
     

Sumber: Diolah peneliti, 2020 

Hasil Uji autokorelasi pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Prob Chi 

Square yang termasuk nilai p value dari Uji Breusch – Godfrey serial correlation 

LM Test  sebesar 0.0893 dimana > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pnelitian ini tidak terjadi masalah autokorelasi.   

4.1.4 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda merupakan suatu hubungan secara linier 

yang lebih dari satu variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis ini digunakan 

untuk mengetahui hubungan anara variabel bebas dan variabel terikat apakah 

hubungan tersebut berpengaruh positif maupun negatif dan variabel bebas 

mengalami kenaikan maupun penurunan.  Dari model regresi linier berganda 

untuk mengetahui jenis pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’ terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Hasil regresi linier berganda dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MUDHARABAH 0.035026 0.106285 0.329550 0.7445 

MUSYARAKAH -0.469427 0.145492 -3.226469 0.0035 

MURABAHAH 0.640890 0.213678 2.999328 0.0060 

ISTISHNA 0.363505 0.068399 5.314448 0.0000 

C -6.127639 1.831772 -3.345197 0.0026 
     

Sumber: Diolah peneliti, 2020 

Dari hasil pengujian Tabel 4.5 meunjukkan model persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Profitabilitas (ROA) = -6.127639 + β10.035026 – β20.469427 + β30.640890+ 

β40.363505 + 1.831772e 

Pada persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien konstanta 

sebesar -6.127639. Maka interpretasinya adalah jika setiap kenaikan pembiayaan 

mudharabah 1 satuan maka akan menaikkan Return On Asset (ROA) sebesar 

0.035026 satuan. Jika setiap kenaikan pembiayaan musyarakah 1 satuan maka 

akan menurunkan Return On Asset (ROA) sebesar 0.469427 satuan. Jika setiap 

kenaikan pembiayaan murabahah 1 satuan maka akan menaikkan Return On 

Asset (ROA) sebesar 0.640890. jika setiap kenaikan pembiayaan istishna’ 1 

satuan maka akan menaikkan Return On Asset sebesar 0.363505. 

4.1.5 Uji Hipotesis 

4.1.5.1 Uji F (Simultan) 

Uji F (Uji simultan) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya koefisien 

regresi secara bersama-sama pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’ terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah. Kriteria hipotesis diterima atau ditolak jika H0 diterima apabila 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sebaliknya H0 ditolak 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika H0 diterima Artinya 

dalam pengujian ini ada pengaruh antara pembiayaan mudharabah, pembiayaan 

musyarakah, pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’ terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.  

Hasil uji hipotesis melalui uji F (simultan) sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Uji Simultan 

     
     R-squared 0.650263     Mean dependent var 0.871000 

Adjusted R-squared 0.594306     S.D. dependent var 0.694239 

S.E. of regression 0.442190     Akaike info criterion 1.356856 

Sum squared resid 4.888292     Schwarz criterion 1.590389 

Log likelihood -15.35284     Hannan-Quinn criter. 1.431565 

F-statistic 11.62059     Durbin-Watson stat 1.603948 

Prob(F-statistic) 0.000018    
     

Sumber: Diolah peneliti, 2020 

Hasil Uji F pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil uji F diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 11.62059 dengan nilai probabilitas(Fstatistic) sebesar 0.000018. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yang artinya H0 diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’ secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang dilihat dari Return On Asset 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4.1.5.2 Uji T (Parsial) 

Uji t (Uji Parsial) digunakan untuk mengetahui signifikasi koefisien 

regresi secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya dianngap konstan. Kriteria 

hipotesis diterima atau ditolak jika H0 diterima apabila nilai probabilitas < 0.05. 
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sebaliknya jika H0 ditolak apabila nilai profitabilitas > lefel of significant. Hasil uji 

hipotesis melalui uji T (Parsial) sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Uji T (Parsial) 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MUDHARABAH 0.035026 0.106285 0.329550 0.7445 

MUSYARAKAH -0.469427 0.145492 -3.226469 0.0035 

MURABAHAH 0.640890 0.213678 2.999328 0.0060 

ISTISHNA 0.363505 0.068399 5.314448 0.0000 

C -6.127639 1.831772 -3.345197 0.0026 
     

Sumber: Diolah peneliti, 2020 

Hasil Uji T pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari hasil uji t, dijelaskan 

pengaruh setiap pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan istishna’ terhadap profitabilitas yang dilihat dari 

Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Dari hasil uji t 

(parsial) dijelaskan sebagai berikut: 

1. Akad jenis pembiayaan mudharabah  

Dari Tabel 4.7 pembiayaan mudharabah diperoleh nilai koefisien sebesar 

0.035 dan t hitung atau nilai t statistik sebesar 0.329550 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.7445. Hasil tersebut membuktikan bahwa nilai probabilitas > 0.05, 

artinya H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah 

secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

2. Akad jenis pembiayaan musyarakah 

Dari Tabel 4.7 pembiayaan musyarakah  diperoleh nilai koefisien sebesar –

0.469 dan t hitung atau nilai t statistik sebesar -3.226469 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.0035. Hasil tersebut membuktikan bahwa nilai probabilitas < 0.05, 
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artinya H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan musyarakah 

secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

3. Akad jenis pembiayaan murabahah 

Dari Tabel 4.7 pembiayaan murabahah  diperoleh nilai koefisien sebesar -

0.640 dan t hitung atau nilai t statistik sebesar 2.999328 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.0060. Hasil tersebut membuktikan bahwa nilai probabilitas < 0.05, 

artinya H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah 

secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

4. Akad jenis pembiayaan istishna’ 

Dari Tabel 4.7 pembiayaan istishna’  diperoleh nilai koefisien sebesar 0.363 

dan t hitung atau nilai t statistik sebesar 5.314448 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.0000. Hasil tersebut membuktikan bahwa nilai probabilitas < 0.05, 

artinya H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan istishna’ secara 

parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

4.1.5.3 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan pengaruh seberapa besar kemampuan 

semua variabel independen menjelaskan variabel dependen. Jika nilai R2 

mendekati angka 1 maka dinyatakan bahwa variabel independen mampu 

menjelaskan hampir secara keseluruhan informasi terkait kebutuhna variabel 
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dependen. Baik buruknya persamaan regresi dapat ditemtukan dengan nilai R2 

yang memiliki nilai antara 0 dan 1.  

Hasil dari pengujian koefisien determinasi dijelaskan pada table sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Uji Koefisien Determinasi 
     
     R-squared 0.650263     Mean dependent var 0.871000 

Adjusted R-squared 0.594306     S.D. dependent var 0.694239 

S.E. of regression 0.442190     Akaike info criterion 1.356856 

Sum squared resid 4.888292     Schwarz criterion 1.590389 

Log likelihood -15.35284     Hannan-Quinn criter. 1.431565 

F-statistic 11.62059     Durbin-Watson stat 1.603948 

Prob(F-statistic) 0.000018    
     

Sumber: Diolah peneliti, 2020 

 

Dilihat pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai determinasi ditentukan 

dengan nilai Adjusted R-Squared. Dari Tabel 4.8 nilai Adjusted R-Squared sebesar 

0.594 yang berarti variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’ mampu menjelaskan variabel 

Return On Asset (ROA) sebesar 59.4% Sedangkan sisanya sebesar 40.6% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

4.2 Pembahasan 

Perkembangan perekonomian di Indonesia sangat pesat. Dengan 

perkembangan perekonomian tersebut banyaknya permintaan dari masyarakat. 

Dalam memenuhi kebutuhan finansialnya. Dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat salah satunya melalui lembaga keuangan.  

Di Indonesia Bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang memiliki 

peran penting dalam mengatur perputaran uang yang beredar saat ini di 

masyarakat. Bank sendiri mempunyai fungsi intermediasi dimana pada dasarnya 

kegiatannya melakukan penghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Dalam 
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perbankan sendiri terdiri dari bank konvensional dan bank syariah. Bank syariah 

dalam operasionalnya didasarkan prinsip syariah yang sudah diatur dalam Fatwa 

DSN-MUI. Bank syariah sebagai fungsi intermediasi dan institusi bisnis tugas 

utamanya yaitu memberi penyaluran dana melalui pembiayaan (Kasmir, 2001:7).  

4.2.1 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diketahui jenis 

pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas yang dilihat dari Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia dengan nilai sebesar 0.035 dan nilai koefisien positif.  

Pembiayaan mudharabah merupakan sebuah kerjasama kedua belah 

pihak dimana keuntungan dan kerugiannnya di tanggung bersama berdasarkan 

akad yang disepakati diawal. Jika terjadi kerugian dalam usaha tersebut yang 

menangung besar di pemilik modal tetapi saat terjadi kerugian bukan atas 

kelalaian si pengelola maka kerugian usaha tersebut ditanggung bersama. 

Pembiayaan mudharabah termasuk dalam pembiayaan bagi hasil dimana saat 

mengalami keuntungan laba bersih harus dibagi berdasarkan porsi yang sudah 

sesuai dengan kesepakatan yang ada pada perjanjian mudharabah. Pembagian 

tersebut tidak boleh dilakukan setelah menutup kerugian tetapi dilakukan sebelum 

itu dan ekuitas bank harus dikembalikan sepenuhnya. Selain itu jika saat 

mengalami kerugian, kerugian tersebut dibebankan kebada pihak bank tetapi jika 

atas kelalaian pengelola dengan adanya bukti yang kuat maka pengelola 

menganggung kerugian tersebut dan tidak memperoleh apapun dari hasil kerja 

kerasnya. Oleh karena itu, dalam pembiayaan mudharabah pihak yang memiliki 
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dana melakukan perhitungan nisbah bagi hasil yang akan dijadikan pembagian 

pendapatan sesuai kesepakatan.  

Secara teori menurut Ismail (2011:110) Peningkatan pendapatan 

pembiayaan tidak lepas dari hasil yang didapat dalam penyaluran pembiayaan. 

penyaluran pembiayaan dimana bank syariah mendapatkan timbal balik berupa 

keuntungan jual beli, bagi hasil dan sewa-menyewa. Selain itu juga tergantung 

akad pembiayaan yang digunakan dalam perjanjian antara nasabah dengan pihak 

bank. jika penyaluran pembiayaan dalam pengembaliannya berjalan lancar dan 

penyaluran tersebut dengan jumlah yang cukup besar maka dapat membawa hasil 

keuntungan bagi pihak bank. dimana semakin besar pembiayaan maka semakin 

besar profitabilitas sebuah bank.  

Dengan berpengaruh positif tidak signifikan dalam pembiayaan 

mudharabah maka dapat dikatakan bahwa karena adanya dalam pemberian 

pembiayaan mudharabah penuh kewaspadaan karena dalam pembiayaan ini 

memiliki risiko relatif tinggi. Dalam hal ini pihak bank melibatkan ahli dalam 

menjemen untuk terus menerus mengevaluasi usaha nasbah yang dibiayai. Oleh 

karena itu, pihak bank juga lebih meningkatkan biaya yang dikeluarkan untuk 

menjaga efisiensi kinerja perbankan syariah melalui kualitas sumber daya manusia 

dan bisa berimbas terhadap pengembalian dana pinjaman. Perbankan syariah juga 

melakukan pemantauan lebih sering pada investasi yang diberikan kepada 

nasabah, sehingga dalam operasionalnya tidak bisa berjalan secara efisien yang 

akan menyebabkan penurunan pada profitabilitas perbankan. Selain itu, beban 

yang dikeluarkan menjadi lebih besar terhadap pemakaian dana tersebut, 
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kemungkinan juga akan menghasilkan biaya ekstra yang ditanggung oleh mitra 

ketika akan mengembalikan dana pinjaman bagi hasil.  

Dalam pembiayaan mudharabah pendapatan yang didapatkan juga tidak 

pasti dan tergantung pada nasabah yang dibiayai. Selain itu, pembiayaan 

mudharabah termasuk pebiayaan yang tidak memberikan kepastian atas 

keuntungan pendapatan transaksi yang dilakukan. Dalam pembiayaan ini adanya 

bagi hasilnya tergantung dalam omset yang diperoleh dalam usaha tersebut. Maka 

dari itu, pendapatan yang diperoleh akan berubah sesuai degan pencapaian omset, 

sehingga akan menyebabkan turunnya profitabilitas sebuah bank syariah. Dalam 

pembiayaan mudharabah tidak dapat ditentukan dan sangat berkesinambungan 

dengan kondisi yang akan datang.  

Penelitian yang dilakukan Deasy (2014) yaitu bahwa pembiayaan 

mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 

Dari penelitian tersebut juga mendukung teorinya Ismail (2011:110). Tetapi, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Friska (2017) menyatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Karena 

dalam pembiayaa mudharabah. Secara tidak langsung penelitian tersebut tidak 

sesuai teori yang dikatakan oleh Ismail (2011:110) dan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang menjelaskan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

Dalam Al Qur’an dijelaskan bahwa dalam memberi pinjaman harus bagi 

hasil sesuai kesepakatan agar tidak merugikan satu sama lain. Dijelaskan dalam 

QS. Al Muzzammil ayat 20 
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فَهُ وَثُ لثُهَُ وَطاَئفَّةٌ مّنَ الٰذّينَ مَعَكَۚ  وَ إنَِّ  نََه مّنح ثُ لثَُيّ اللٰيحلّ وَنّصح الِٰلَُ رَبٰكَ يَ عحلَمُ أنَٰكَ تَ قُومُ أدَح

رَءُوا مَا تَ يَسٰرَ مّنَ الحقُرحآنّۚ  عَلّمَ يُ قَدِّّ  ۖ  فاَق ح  أَنح سَيَكُونُ رُ اللٰيحلَ وَالنٰ هَارَۚ  عَلّمَ أَنح لَنح تُححصُوهُ فَ تَابَ عَلَيحكُمح

لّ الِلَّٰۙ  وَآخَرُونَ يُ قَاتلُّونَ  تَ غُونَ مّنح فَضح ضّ يَ ب ح َرح ربّوُنَ في الأح ۙ  وَآخَرُونَ يَضح في سَبّيلّ الِلَّٰۖ   مّنحكُمح مَرحضَىه

رَءُوا مَا تَ يَسٰرَ مّنحهُۚ  وَأقَّيمُوا الصٰلَاةَ وَآتوُا الزكَٰاةَ وَأقَحرضُّوا الِٰلََ قَ رحضًا حَسَنًاۚ  وَمَا تُ قَ  مُوا لّأنَ حفُسّكُمح مّنح فاَق ح دِّّ

تَ غحفّرُ  رًاۚ  وَاسح اً وَأَعحظَمَ أَجح دُوهُ عّنحدَ الِلَّٰ هُوَ خَيرح (٢۰)  وا الِٰلََۖ  إّنٰ الِٰلََ غَفُورٌ رَحّيمٌ خَيرحٍ تَِّ  

Artinya: 

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 

sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 

bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 

mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 

waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa 

akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang 

berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang 

yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 

berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa 

saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 

(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling 

besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Al Muzzammil: 20) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa sesama muslim menganjurkan 

saling memberi pinjaman, dengan mengerjakan rukun, syarat dan 

penyempurnaanya. Dalam hal ini sebagai yang dimaksud yaitu pembiayaan. 

dalam pembiayaan ini yang disalurkan tidak mengandung unsur riba. Pihak 

nasabah dan pihak bank dalam memberkan pinjaman dengan menggunakan akad 

yang sudah disepakati kedua belah pihak dengan mengharap ridha Allah SWT dan 

hati yang rela. 
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4.2.2 Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil uji parsial hasil penelitian pembiayaan musyarakah 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas yang dilihat dari Return On Asset 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia dengan nilai sebesar -0.469, dimana 

nilai koefisiennya negatif.  

Pembiayaan Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau 

lebih dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi sesuai kesepakatan. 

Dengan adanya Pembiayaan Musyarakah pihak Perbankan akan memperoleh 

keuntungan yang berupa bagi hasil. Dalam pembiayaan musyarakah digunaka 

untuk kerjasama anatar pihak bank dengan beberapa pihak atas usaha atau bisnis 

yang menghasilkan keuntungan dengan nisbah bagi hasil sesuai porsi yang 

diinvestasikan kepada usaha tersebut. Keuntungan yang didapatkan berupa bagi 

hasil atas porsi modal yang diberikan. 

Secara teori menurut Ismail (2011:110) Peningkatan pendapatan 

pembiayaan tidak lepas dari hasil yang didapat dalam penyaluran pembiayaan. 

penyaluran pembiayaan dimana bank syariah mendapatkan timbal balik berupa 

keuntungan jual beli, bagi hasil dan sewa-menyewa. Selain itu juga tergantung 

akad pembiayaan yang digunakan dalam perjanjian antara nasabah dengan pihak 

bank. jika penyaluran pembiayaan dalam pengembaliannya berjalan lancar dan 

penyaluran tersebut dengan jumlah yang cukup besar maka dapat membawa hasil 

keuntungan bagi pihak bank. dimana semakin besar pembiayaan maka semakin 

besar profitabilitas sebuah bank.  
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Dalam pembiayaan Musyarakah termasuk jenis akad yang tidak 

memberikan kepastian atas keuntungan pendapatan transaksi yang dilakukan. 

Dalam pembiayaan ini juga terkait dengan kondisi dimasa yang akan datang yang 

tidak bisa ditentukan. Pihak-pihak yang melakukan transaksi jenis pembiayaan ini 

yaitu asset yang dimilikinya dijadikan satu kemudian resiko ditanggung bersama 

untuk mencapai keuntungan. Jadi, dalam mendapatkan untung atau rugi 

ditanggung bersama. Akhirnya, dalam pendapatan baik dari segi jumlah dan 

waktu tidak memberikan secara pasti.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad, Dian dan Diffah (2018) dan 

penelitian Faiz dan Toni (2019) juga mendukung teori ismail (2011:110) bahwa 

pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas. Pembiayaan bagi 

hasil yang disalurkan kepada masyarakat mampu mendapatkan pendapatan bagi 

hasil yang optimal. Dengan adanya pendapatan bagi hasil yang maksimal dapat 

mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah. Selain itu, Bank Umum 

Syariah juga bisa menarik investor dalam menginvestasikan dananya dalam 

pembiayaan ini.  

Tetapi, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Medina dan Rina 

(2017); Yulius dan Ade (2018) dan Faisal (2019) yaitu bahwa pembiayaan 

musyarakah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA). Oleh karena itu, 

dengan hasil penelitian yang mendukung dengan meningkatnya pembiayaan 

musyarakah yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah akan mempengaruhi 

turunnya profitabilitas. dalam penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dalam pembiayaan musyarakah.  
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Menurut Muhammad (2005) yang dijelaskan dalam buku karangan Azhar 

& Arim (2016:62-63) bahwa dalam paraktek Bank Umum Syariah pembiayaan 

musyarakah dalam operasional investasi dana sangat lemah, dimana kelemahan 

tersebut karena alasan dari bank syariah itu sendiri bahwa dalam penggunakan 

pembiayaan musyarakah tidak memberi kebebasan. Dengan kondisi tersebut 

menjadikan perbankan sendiri dalam opersional menjadi tidak efektif dan efisien.  

Dengan adanya jenis pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah karena return yang didapatkan tidak 

pasti dan tergantung pada nasabah yang dibiayai. Pada penelitian ini dalam jenis 

pembiayaan musyarakah memperjelas bahwa kondisi dalam pembiayaan ini tidak 

terlalu diminati oleh Bank Syariah. Dengan tidak terlalu diminati bank syariah 

adanya pembiayaan jenis ini sebagian besar termasuk pembiayaan jangka pendek 

dan tidak dapat sebagaimana pembiayaan yang biasanya dalam jangka panjang. 

Para pelaku bisnis yang menginginkan keuntungan tinggi tidak mau menggunakan 

sistem bagi hasil. Karena bagi pelaku bisnis bagi hasil dianggap kurang 

menguntungkn sehingga mereka lebih memilih kredit dengan bunga yang pasti. 

Selain itu, para pelaku bisnis banyak mempunyai laporan keungan ganda, yang 

dimana laporan ganda tersebut digunakan untuk mengambil keuntungan dengan 

cara yang diserahkan ke pihak bank mempunyai keuntungan kecil.    

Menurut Syafii Antonio (2001:94) dengan rendahnya pendapatan 

pembiayaan ini juga adanya resiko yang relatif dalam jenis pembiayaan bagi hasil. 

Selain itu juga diungkapkan oeh Indrianawati (2015:58) bahwa akad jenis 

pembiayaan bagi hasil mempunyai risiko relatif tinggi yang ditanggung oleh bank 
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syariah. Selain itu, pembiayan ini juga muncul pembiayaan macet yang cukup 

tinggi karena adanya penyimpangan dana yang digunakan oleh nasabah dan tidak 

sesuai kesepakatan awal, dalam pembiayaan ini juga sering terjadi pergantian 

manajemen dalam kepengurusan nasabah dan mengakibatkan memulai lagi dari 

awal dan adanya nasabah yang tidak jujur dalam melaporkan kondisi laporan 

keuangan usaha tersebut. Dalam hal ini tidak dibenarkan dalam Al Qur’an juga 

dijelaskan bahwa dalam mengambil keuntungan harus yang wajar dan sesuai 

kesepakatan agar tidak merugikan satu sama lain. Dijelaskan dalam QS. Al 

Baqarah ayat 283 

ضًا فَ لحيُ ؤَدِّ ٱلٰ  ضُكُم بَ عح بُوضَةٌۖ  فإَّنح أمَّنَ بَ عح نٌ مٰقح دُوا۟ كَاتبًّا فَرهّهَ ذّى وَإّن كُنتُمح عَلَىه سَفَرٍ وَلَحَ تَِّ
نَ تَهُۥ وَلحيَ تٰقّ ٱلِٰلََ رَ  تمُّنَ أمَهَ دَ ٱؤح تُمُوا۟ ٱلشٰههَ هَا فإَّنهُٰۥٓ ءَاثٌِّ قَ لحبُهُۥۗ  وَٱلِٰلَُ بِاَ تَ عحمَلُونَ بهُٰۥۗ  وَلَا تَكح تُمح ةَۚ  وَمَن يَكح

(٢٨٣)عَلّيم  

Artinya: 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 

kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 

kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya 

ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan” (QS. Al Baqarah: 283) 

Dalam ayat tersebut sudah secara jelas bahwa hendaklah menjaga 

kepercayaan yang sudah di kasih oleh orang yang percaya kepadamu dengan 

sebaik mungkin dan patut kepada Allah SWT karena sesungguhnya Allah SWT 

maha mengetahui yang apa kita kerjakan dan apa yang kita lakukan dan akan 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah kelak di akhirat.  
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Oleh karena itu dalam pembiayaan harus didasarkan atas kepercayaan, 

dimana dalam pembiayaan ini pihak bank mempercayakan dana yang disalurkan 

kepada nasabah selaku pengelola usaha atau bisnis tersebut. Dengan dana yang 

disalurkan seharusnya digunakan dengan benar, adil dan jujur, dalam pembiayaan 

ini keuntungan yang didapatkan juga harus dibagi kedua belah pihak sesuai 

dengan kesepakatan yang dilakukan di awal akad. 

4.2.3 Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil uji parsial hasil penelitian pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang dilihat dari Return On Asset 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia dengan nilai sebesar 1.098, dimana nilai 

koefisiennya positif.   

Pembiayaan Murabahah merupakan akad jual beli yang dilakukan oleh 

perbankan syariah dimana pihak perbankan menjual suatu barang kepada nasabah 

dengan memberitahukan harga barang yang asli untuk mendapatkan keuntungan 

sesuai kesepakatan antar kedua belah pihak. Keuntungan yang didapatkan dalam 

pembiayaan murabahah melalu transaksi jual beli antara pihak bank dengan 

pemasok dan juga antara pihak bank dengan nasabah sehingga bank memperoleh 

keuntungan berupa margin.   

Secara teori menurut Ismail (2011:110) Peningkatan pendapatan 

pembiayaan tidak lepas dari hasil yang didapat dalam penyaluran pembiayaan. 

penyaluran pembiayaan dimana bank syariah mendapatkan timbal balik berupa 

keuntungan jual beli, bagi hasil dan sewa-menyewa. Selain itu juga tergantung 

akad pembiayaan yang digunakan dalam perjanjian antara nasabah dengan pihak 
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bank. jika penyaluran pembiayaan dalam pengembaliannya berjalan lancar dan 

penyaluran tersebut dengan jumlah yang cukup besar maka dapat membawa hasil 

keuntungan bagi pihak bank. dimana semakin besar pembiayaan maka semakin 

besar profitabilitas sebuah bank. 

Pembiayaan murabahah termasuk pembiayaan yang memberi kepastian 

baik dari jumlah maupun waktu dalam melakukan pembayarannya. Pada 

pembiayaan ini laporan arus kas dapat diprediski secara pasti karena sudah 

disepakati diawal kontrak antara kedua pihak baik pihak bank maupun pihak 

nasabah.  Kontrak yang ditawarkan dalam pembiayaan ini juga tetap dan 

mendapatkan return yang pasti. Transkasi yang dilakukan berupa barang dan jasa 

dan sudah diketahui diawal kontrak seperti jumlah barangnya, mutu barang 

tersebut, harga dari barang tersebut dan waktu penyerahan barangnya. Selain itu, 

pihak yang melakukan transaksi dalam pembiayaan ini melakukan pertukaran aset 

yang dimiliki baik aset berwujud maupun aset tidak berwujud atau aset keuangan. 

Masing-masing pihak yang melakukan transkasi ini berdiri sendiri dan tidak ada 

campur usaha lain yang akan menjadikan usaha baru. Sehingga dalam pembiayaan 

ini resiko tidak ditanggung bersama.  

Dengan adanya jenis pembiayaan murabahah berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, maka dapat dikatakan bahwa bank 

syariah mendapatkan manfaat atas adanya penyaluran pembiayaan dimana bank 

syariah mendapatkan balas jasa berupa keuntungan dari pembiayaan murabahah. 

Maka dari itu, pendapatan tersebut akan meningkatkan profitabilitas yang dicatat 

dalam laporan laba bak syariah.  
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Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Ian dan Arim 

(2016) daan Deasy (2014) yaitu bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Dari penelitian tersebut juga 

mendukung teorinya Ismail (2011:110). Oleh karena itu, pembiayaan murabahah 

yang disalurkan semakin tinggi maka akan meningkatkan tingkat profitabilitas. 

Selain itu, dalam pembiayan murabahah sangat diminati oleh masyarakat dan 

mudah dipahami serta karena permintaan pasar.  

Tetapi, hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulius dan Ade (2018); 

Faisal (2019) menyatakan bahwa pembiayaan murabahah secara parsial 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Karena dalam pembiayaa murabahah 

belum memberikan kontribusi yang cukup signifikan dari pembiayaan yang 

disalurkan. Secara tidak langsung penelitian tersebut tidak sesuai teori yang 

dikatakan oleh Ismail (2011:110) dan berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas.  

Dalam pembiayaan yang paling mendominasi yaitu pembiayaan 

murabahah, dimana pada laporan keuangan setiap tahun pembiayaan murabahah 

selalu mengalami kenaikan, oleh karena itu pembiayaan tersebut sering diminati 

masyarakat dan mempunyai kontribusi yang paling besar. Karim (2014:113) juga 

menjelaskan bahwa pembiayaan yang populer dalam masyarakat dan sering 

digunakan yaitu jual beli yang menggunakan akad pembiayaan murabahah. 

Dalam perbankan syariah pertumbuhan pembiayaan murabahah dari tahun 2013-

2018 tertera pada SPS yang sudah diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
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Menurut Muhammad (2005:121 & 130) pembiayaan  murabahah merupakan 

sebuah investasi yang tidak ada resiko, karena murabahah merupakan investasi 

jangka pendek, selain itu pembiayaan ini dilakukan sesuai kesepakatan kedua 

belah pihak antara nasabah dengan perbankan syariah. Pembiayaan murabahah 

merupakan akad jual beli dimana harga sesuai tanpa ada tmbahan dan kuntungan 

sesuai kesepakatan.  

Dalam Al Qur’an juga dijelaskan bahwa dalam mengambil keuntungan 

harus yang wajar dan sesuai kesepakatan agar tidak merugikan satu sama lain. 

Dijelaskan dalam QS. An Nisa’ ayat 29 

نَكُمح بّا لحبَا طّللّ أنَ حفُسَكُمح أّنٰ الِٰلََ كَا نَ بّكٌ  وَالَكُمح بَ ي ح مح يًَ أيَُّهاَ الٰذّ ينَ امَنُوا لا تََحكُلُوا أمَح

(٢٩رَ حّيمًا )  

Artinya: 

“Hai orang-orang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesama 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan yang berlaku dengan sukarela 

diantaramu. Janganlah membunuh dirimu. Sungguh Allah maha penyayang 

kepada hambanya” (QS. An Nisa’ 29) 

Dalam ayat tersebut sudah secara jelas bahwa Allah SWT mengharamkan 

hambanya untuk memakan, mengambil, memanfaatkan dan menggunakan harta 

orang lain dengan cara yang tidak benar. Dalam transaksi yang diperbolehkan 

dalam perdagangan, sesama manusia harus saling ridha.  

Oleh karena itu, pembiayaan murabahah mempunyai resiko rendah dan 

memberikan keuntungan dimuka atas dana yang diinvestasikan kepada nasabah. 

Bank syariah juga lebih mudah dalam mengelola pembiayaan ini dan mampu 
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meningkatkan profitabilitas yang melalui pendapatan margin dari  pembiayaan 

murabahah yang disalurkan kepada nasabah.  

4.2.4 Pengaruh Pembiayaan Istishna’ terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil uji parsial hasil penelitian pembiayaan Istishna’ 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang dilihat dari Return On Asset 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia dengan nilai sebesar 0.363, dimana nilai 

koefisiennya positif.  

Pembiayaan Istishna’ merupakan kontrak jual beli antara nasabah dengan 

pihak pembuat pesanan dengan sistem pesanan sesuai dengan kesepakatan antara 

pemesan dengan penjual. Dalam kontrak pembiayaan istishna’ ini dalam transaksi 

jual beli pembayarannya dilakukan dimuka, dengan ketentuan angsuran dilakukan 

sampai jangka waktu yang ditentukan sesuai kesepakatan. Pembayaran dimuka 

yang dimaksudkan dalam pembiayaan istishna’ yaitu transkasi dimana 

pembayaran yang dilakukan diselesaikan pada saat sebelum barang yang sudah 

disepakati diberikan oleh pihak bank kepada pembeli atau nasabah sebagai 

pembeli terakhir. Dalam pembiayaan istishna’ pendapatan yang didapat berupa 

margin. 

Secara teori menurut Ismail (2011:110) Peningkatan pendapatan 

pembiayaan tidak lepas dari hasil yang didapat dalam penyaluran pembiayaan. 

penyaluran pembiayaan dimana bank syariah mendapatkan timbal balik berupa 

keuntungan jual beli, bagi hasil dan sewa-menyewa. Selain itu juga tergantung 

akad pembiayaan yang digunakan dalam perjanjian antara nasabah dengan pihak 

bank. jika penyaluran pembiayaan dalam pengembaliannya berjalan lancar dan 
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penyaluran tersebut dengan jumlah yang cukup besar maka dapat membawa hasil 

keuntungan bagi pihak bank. dimana semakin besar pembiayaan maka semakin 

besar profitabilitas sebuah bank. 

Dengan adanya pembiayaan istishna’ berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah, karena dalam pembiayaan ini biasanya 

digunakan dalam pembiayaan modal kerja, barang konsumsi, investasi dan 

kontruksi. Selain itu, pembiayaan istishna’ ini dalam praktiknya digunakan dalam 

pelayanan pembiayaan KPR. Pembiayaan KPR ini dilakukan tidak terdapat unsur 

riba. Maka, di Indonesia yang mayoritasnya muslim pembiayaan ini menjadikan 

alternatif karena tidak ada unsur riba dan menjadikan daya tarik sendiri 

dikalangan masyarakat islam. Dalam pembiayaan ini pendapatan yang didapatkan 

berupa margin dan pebiayaan ini mempunyai risiko rendah. Jadi dengan 

meningkatnya peyaluran pembiayaan yang disalurkan dalam pembiayaan istishna’ 

ini juga akan mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Deasy (2014) juga mendukung teori 

ismail (2011:110) bahwa pembiayaan istishna berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas. Pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat mampu 

mendapatkan margin yang optimal. Dengan adanya pendapatan margin yang 

maksimal juga dapat mempengaruhi sebuah profit Bank Umum Syariah. Selain 

itu, Bank Umum Syariah juga bisa menarik investor dalam menginvestasikan 

dananya dalam pembiayaan ini.  

Tetapi, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia & 

Firdiana menyatakan pembiayaan istishna’ berpengaruh positif dan tidak 
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signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Oleh karena itu, secara tidak langsung 

dalam penelitin Amalia & Firdinia tidak mendukung teorinya Ismail (2011:110) 

Dalam Al Qur’an juga dijelaskan bahwa dalam pengelolaan dana yang 

sudah dipercaya oleh masyarakat harus amanah. Dijelaskan dalam QS. Al Anfal 

ayat 27 

(٢٧)  وَتََُونوُا أمََانَاتّكُمح وَأنَ حتُمح تَ عحلَمُونَ يًَ أيَ ُّهَا الٰذّينَ آمَنُوا لَا تََُونوُا الِٰلََ وَالرٰسُولَ   

Artinya: 

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul-

Nya dan juga jangan kalian mengkhianati amanah-amanah yang 

dipercayakan kalian, sedangkan kalian mengetahui. Dan ketahuilah bahwa 

harta kalian dan anak-anak kalian itu hanyalah sebagai cobaan dan 

sesungguhnya disisi Allah SWT pahala yang besar” (QS. Al Anfal:27) 

Dalam ayat tersebut sudah secara jelas bahwa dalam pengelolaan dana 

yang sudah diamanatkan dalam pihak ketiga, pihak perbakan sebagai pihak yang 

mengelola dana yang sudah dimanahkan oleh masyarakat harus amanah sesuai 

dengan alokasi dengan rencana yang ditentukan agar bisa mencapai profitabilitas 

yang cukup dan tingkat risiko yang didapatkan juga rendah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti. Dengan hasil 

tersebut variabel jenis pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 

pembiayaan murabahah dan pembiayaan istishna’ dengan variabel dependen 

yairu profitabilitas yang dilihat dari nilai Return On Asset (ROA) dapat 

disimpulkan seagai berikut: 

1. Pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan 

murabahah dan pembiayaan istishna’ secara bersama-sama berpengaruh 

secara simultan terhadap profitabilitas yang dilihat dari Return On Asset 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Pembiayaan mudharabah secara parsial berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Pembiayaan musyarakah secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

4. Pembiayaan murabahah secara parsial berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

5. Pembiayaan istishna’ secara parsial berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 
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5.2 Saran 

Saran yang diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

Saran peneliti bagi perusahaan, sebaiknya Bank Umum syariah 

lebih meningkatakan jenis pembiayaan bagi hasil Karena dalam 

pembiayaan seharusnya meningkatkan profitabilitas perusahaan bukan 

menurunkan profitabilitas. Pihak Bank Umum Syariah harus bisa 

meminimalisir resiko yang ada dalam pembiayaan bagi hasil.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian ini 

diharapkan menambah variabel lain yang mempengaruhi profitabilitas. 

Karena dalam penelitian ini yang mempengaruhi profitabilitas bank 

umum syariah yang dilihat dari Return On Asset (ROA) hanya 59.4% 

sedangkan sisanya 40.6% dijelaskan oleh variabel diluar model.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 
 

 
 

Lampiran 1 

 

Data Return On Asset (ROA), Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan 

Musyarakah, Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Istishna’ Bank 

Umum Syariah Tahun 2009-2018 

Bank Tahun ROA Mudharabah Musyarakah Murabahah Istishna' 

BMI 2009 0.45 

               

1,372,134  

               

4,512,645  

              

4,454,481  

                     

60,613  

 2010 1.36 

               

1,364,534  

               

5,979,043  

              

6,441,601  

                     

46,666  

 2011 1.52 

               

1,498,296  

               

8,176,819  

            

10,142,862  

                     

74,993  

 2012 1.54 

               

1,985,586  

            

12,819,798  

            

16,140,183  

                     

19,782  

 2013 1.37 

               

2,225,163  

            

18,673,773  

            

19,556,857  

                     

22,036  

 2014 0.17 

               

1,723,619  

            

19,549,525  

            

20,172,146  

                     

14,571  

 2015 0.20 

               

1,052,718  

            

20,192,427  

            

17,314,492  

                       

8,363  

 2016 0.22 

                   

794,220  

            

20,125,269  

            

16,866,086  

                       

5,235  

 2017 0.11 

                   

703,554  

            

19,160,888  

            

19,342,510  

                       

3,849  

 2018 0.08 

                   

431,872  

            

15,856,148  

            

15,325,988  

                       

4,349  

BSM 2009 2.23 

               

3,275,449  

                  

811,527  

              

3,000,846  

                  

175,934  

 2010 2.21 

               

4,173,682  

               

4,221,305  

            

12,681,133  

                     

76,471  

 2011 1.95 

               

4,590,781  

               

5,112,172  

            

19,773,813  

                     

66,649  

 2012 2.25 

               

4,161,501  

               

6,049,077  

            

27,549,264  

                     

67,982  

 2013 1.53 

                     

97,489  

          

140,428,888  

          

121,571,476  

                     

32,362  

 2014 0.17 

                   

182,580  

          

399,222,076  

            

50,343,502  

                     

33,838  

 2015 0.56 

               

2,834,183  

            

10,277,268  

            

34,807,005  

                     

11,593  

 2016 0.59 

               

3,085,615  

            

13,001,058  

            

36,198,342  

                       

6,042  

 2017 0.59 

               

3,360,363  

            

17,268,075  

            

36,233,737  

                       

3,144  



 
 

 

 2018 0.88 

               

3,273,030  

            

19,316,753  

            

58,295,427  

                           

359  

BRI 

Syariah 2009 0.53 

                   

164,716  

                  

589,461  

              

1,643,320  

                       

1,676  

 2010 0.35 

                   

387,425  

                  

922,365  

              

3,350,255  

                       

3,378  

 2011 0.20 

                   

598,464  

               

1,123,372  

              

5,275,740  

                       

5,297  

 2012 1.19 

                   

859,252  

               

1,737,831  

              

6,966,407  

                       

6,983  

 2013 1.15 

                   

936,688  

               

3,970,205  

              

8,849,045  

                       

8,862  

 2014 0.08 

                   

876,311  

               

4,881,619  

              

9,858,575  

                       

9,868  

 2015 0.76 

               

1,106,566  

               

4,962,346  

              

9,780,350  

                       

9,787  

 2016 0.95 

               

1,271,485  

               

5,185,890  

            

10,500,533  

                     

10,506  

 2017 0.51 

                   

840,974  

               

5,447,998  

            

10,457,017  

                     

10,461  

 2018 0.43 

                   

475,300  

               

7,406,955  

            

11,370,876  

                     

11,374  



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

Hasil Eviews Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6 0.8

Series: Residuals

Sample 1 30

Observations 30

Mean      -1.58e-15

Median  -0.012012

Maximum  0.759139

Minimum -0.784653

Std. Dev.   0.410563

Skewness  -0.184018

Kurtosis   2.235456

Jarque-Bera  0.899973

Probability  0.637637 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors  

Date: 06/14/20   Time: 18:31  

Sample: 1 30   

Included observations: 30  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    MUDHARABAH  0.011296  338.2477  1.656690 

MUSYARAKAH  0.021168  824.6545  5.968212 

MURABAHAH  0.045658  1896.965  5.871689 

ISTISHNA  0.004678  65.27487  1.230384 

C  3.355390  514.8101  NA 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Uji Autokorelasi 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 2.032104     Prob. F(3,22) 0.1387 

Obs*R-squared 6.509372     Prob. Chi-Square(3) 0.0893 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 06/14/20   Time: 18:32   

Sample: 1 30    

Included observations: 30   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MUDHARABAH -0.035187 0.107240 -0.328114 0.7459 

MUSYARAKAH -0.061870 0.141174 -0.438250 0.6655 

MURABAHAH 0.080233 0.206352 0.388815 0.7012 

ISTISHNA 0.031084 0.071104 0.437160 0.6663 

C -0.131065 1.760392 -0.074452 0.9413 

RESID(-1) 0.171204 0.227834 0.751440 0.4604 

RESID(-2) -0.435748 0.202858 -2.148045 0.0430 

RESID(-3) -0.104659 0.230107 -0.454826 0.6537 
     
     R-squared 0.216979     Mean dependent var -1.58E-15 

Adjusted R-squared -0.032164     S.D. dependent var 0.410563 

S.E. of regression 0.417113     Akaike info criterion 1.312260 

Sum squared resid 3.827635     Schwarz criterion 1.685913 

Log likelihood -11.68390     Hannan-Quinn criter. 1.431795 

F-statistic 0.870902     Durbin-Watson stat 1.982883 

Prob(F-statistic) 0.544268    
     
     

 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 0.985034     Prob. F(4,25) 0.4337 

Obs*R-squared 4.084435     Prob. Chi-Square(4) 0.3947 

Scaled explained SS 1.752132     Prob. Chi-Square(4) 0.7812 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 06/14/20   Time: 18:31   

Sample: 1 30    

Included observations: 30   



 
 

 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.025790 0.763876 0.033762 0.9733 

MUDHARABAH 0.024190 0.044322 0.545779 0.5901 

MUSYARAKAH -0.037874 0.060672 -0.624238 0.5381 

MURABAHAH 0.047371 0.089107 0.531625 0.5997 

ISTISHNA -0.039907 0.028524 -1.399103 0.1741 
     
     R-squared 0.136148     Mean dependent var 0.162943 

Adjusted R-squared -0.002068     S.D. dependent var 0.184209 

S.E. of regression 0.184400     Akaike info criterion -0.392412 

Sum squared resid 0.850080     Schwarz criterion -0.158879 

Log likelihood 10.88618     Hannan-Quinn criter. -0.317703 

F-statistic 0.985034     Durbin-Watson stat 2.050672 

Prob(F-statistic) 0.433664    
     
     



 
 

 
 

Lampiran 3 

Hasil Ouput Regresi Linier Berganda 

 
Dependent Variable: ROA   

Method: Least Squares   

Date: 06/14/20   Time: 18:20   

Sample: 1 30    

Included observations: 30   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     MUDHARABAH 0.035026 0.106285 0.329550 0.7445 

MUSYARAKAH -0.469427 0.145492 -3.226469 0.0035 

MURABAHAH 0.640890 0.213678 2.999328 0.0060 

ISTISHNA 0.363505 0.068399 5.314448 0.0000 

C -6.127639 1.831772 -3.345197 0.0026 
     
     R-squared 0.650263     Mean dependent var 0.871000 

Adjusted R-squared 0.594306     S.D. dependent var 0.694239 

S.E. of regression 0.442190     Akaike info criterion 1.356856 

Sum squared resid 4.888292     Schwarz criterion 1.590389 

Log likelihood -15.35284     Hannan-Quinn criter. 1.431565 

F-statistic 11.62059     Durbin-Watson stat 1.603948 

Prob(F-statistic) 0.000018    
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